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Abstrak 

 
Instrumen Tes yang digunakan oleh guru untuk ulangan harian maupun yang digunakan 
oleh sekolah untuk ulangan secara umum belum memenuhi standar sebagai tes yang 
baik. Tes yang dikembangkan perlu melalui analisis butir soal yang baik. Analisis butir 
soal dilakukan untuk menggali sejauh mana kualitas suatu butir soal. Ada beberapa 
tahapan yang harus dilalui, yakni: (1) perancangan tes, (2) uji coba tes, (3) penentuan 
validitas, (4) penentuan reliabilitas, dan (5) interpretasi skor tes. Adapun metode yang 
akan dilaksanakan dalam pengabdian ini terdiri atas 3 tahapan, yaitu pra-pelatihan, 
pelatihan, dan pasca-pelatihan. Pra-pelatihan, sebelumnya melakukan persiapan yakni 
1) kajian literatur pelatihan Pengembangan Instrumen Tes Baku, serta 2) kajian 
literatur penggunaan Model Rasch, dan 3) MoU antara peneliti dengan mitra. Untuk 
tahap pelatihan, akan dilaksanakan dengan tahapan, 1) pelatihan mengembangkan 
Instrumen, 2) pelatihan analisis butir tes dengan menggunakan model Rasch, dan 3) 
pelatihan Proses Pembakuan Instrumen. Selanjutnya, tahap pasca-pelatihan yang 
dilaksanakan dengan tahapan, 1) Pembuatan kelompok peserta pengembangan 
instrument tes, 2) Praktik riil pembuatan instrumen tes di kelas, dan 3) Evaluasi hasil 
produk instrument guru. Berdasarkan tahapan tersebut peserta telah mampu: 
memahami konsep pengembangan soal, memahami konsep pembakuan instrumen 
dengan menggunakan konsep analisis Model Rasch, menggunakan aplikasi WInsteps 
dalam melakukan analisis butir. 
 
Kata Kunci:  Analisis butir; tes baku; model rasch 
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A. Pendahuluan 
 

Pengembangan instrumen tes merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. 
Setiap guru menentukan kemampuan siswa melalui hasil tes, yang dilakukan baik hasil 
tes sumatif maupun subsumatif. Diketahui bersama bahwa guru menilai siswa 
berdasarkan hasil tes dengan menggunakan tes yang telah disusun oleh guru 
sebelumnya.  Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 Bab IV. Bahwa dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional, 
maka perlu proses evaluasi. Untuk itu, jika proses evaluasi dapat terlaksana dengan baik 
dan benar serta menggunakan alat evaluasi yang tepat, baik di tingkat sekolah bahkan 
di dalam kelas yang tentunya akan memberikan banyak manfaat. Untuk itu perlunya 
dikembangkan tes yang baik dan baku yang dapat digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa yang sebenarnya secara tepat. 
Pentingnya pengembangan instrumen tes menjadi kewajiban bagi setiap guru untuk 
terus berupaya menyusun tes yang layak untuk digunakan. Akan tetapi, kebanyakan 
guru masih kesulitan dalam mengembangkan instrumen tes. Banyak faktor yang 
menjadi penyebab dari ketidakmampuan guru dalam mengembang instrumen tes, 
diantaranya pengembangan sistem ujian nasional (UN) yang belum terealisasi secara 
optimal di setiap sekolah. Seperti diketahui bersama bahwa pelaksanaan ujian di setiap 
sekolah hanya menjadi semacam barang musiman tanpa adanya kesinambungan dan 
perencanaan yang sistematis pada bidang pengembangan sistem ujian itu sendiri. 
Sebagai contoh, kurangnya atau bahwa belum adanya pembinaan dan pelatihan 
penulisan soal. Selain itu, tim yang dilibatkan juga mungkin belum memahami betul 
atau menguasai segi-segi teknis ujian. Sehingga, ujian hanya sekadar prosedur yang 
harus dilaksanakan. Jika telah terlaksana sesuai peraturan, maka selesai pula tanpa 
adanya keinginan untuk menganalisis mutu bahan ujian. Jika di setiap sekolah memiliki 
seksi evaluasi, tentulah hal seperti ini merupakan program yang rutin serta hasilnya 
pun terdokumentasi, serta dapat di tindak lanjuti untuk membuat suatu Bank soal di 
sekolah.  
Masalah lain yang muncul di lingkungan sekolah yaitu tidak adanya skala yang sama, 
sehingga nilai siswa diperoleh dari salah seorang guru tidak dapat dibandingkan 
dengan guru yang lainnya, sebagai contoh bahwa pada level kelas yang sama dan mata 
pelajaran yang sama dan terdapat dua kelas yang diajar dengan dua guru yang berbeda, 
maka siswa yang memperoleh nilai yang sama pada kelas lain tidak dapat dikatakan 
bahwa kedua siswa tersebut memiliki kemampuan yang sama atau setara. Hal ini terjadi 

Abstract 

 
The test instruments used by teachers for daily tests as well as those used by schools for 
tests in general have not met the standard as a good test. The developed test needs to go 
through a good item analysis. Item analysis is carried out to explore the extent to which 
the quality of an item is. There are several stages that must be passed, namely: (1) test 
design, (2) test trial, (3) determination of validity, (4) determination of reliability, and 
(5) interpretation of test scores. The method that will be implemented in this service 
consists of 3 stages, namely pre-training, training, and post-training. Pre-training, 
previously carried out preparations, namely 1) a literature review on the Development 
of Standardized Test Instruments, as well as 2) a literature review on the use of the 
Rasch Model, and 3) an MoU between researchers and partners. For the training phase, 
it will be carried out in stages, 1) training in developing instruments, 2) training in item 
test analysis using the Rasch model, and 3) training in Instrument Standardization 
Process. Next, the post-training stage is carried out in stages, 1) Making groups of 
participants for developing test instruments, 2) Real practice of making test instruments 
in class, and 3) Evaluation of teacher instrument product results. Based on these stages, 
participants have been able to: understand the concept of problem development, 
understand the concept of standardization of instruments using the Rasch Model 
analysis concept, use the WINsteps application in conducting item analysis. 
 
Key Words:  Item analysis; standard test; Rasch model 
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karena instrumen tes yang digunakan tidak baku, sehingga konversi yang dibuat tidak 
memberikan gambaran kemampuan yang setara. 
Melihat dari beberapa masalah yang terjadi di sekolah terkait dengan pentingnya 
pengembangan instrumen baku di sekolah yang akan menjadi instrumen andal serta 
mampu memberikan gambaran yang sebenarnya dari kemampuan di setiap siswa, 
maka perlunya guru mengetahui proses pengembangan instrumen tes yang benar.  
Pengembangan instrumen tes yang selama ini digunakan oleh kebanyakan orang yaitu 
teori klasik. Dimana dikalangan pengukuran cara ini sudah tidak direkomendasikan lagi 
sebagai alat pengembangan instrumen. Mardapi (2012: 201) menyatakan bahwa teori 
klasik mengandung dua kelemahan yaitu a) hasil pengukuran tergantung pada 
karakteristik tes yang digunakan, dan b) parameter tergantung pada kemampuan 
peserta tes. Untuk itu, sebagai solusi ditawarkanlah alat tes yang berbasis teori modern 
salah satunya yaitu model rasch. Model Rasch dirancang oleh Georg Rasch (1960) untuk 
menganalisis respon item dikotomi dengan secara terpisah mengestimasi kemampuan 
individu dan kesulitan item. Pengukuran pada model rasch merupakan perbandingan 
langsung antara individu dan butir. Dimana individu merupakan kemampuan peserta 
tes, sedangkan butir yaitu tingkat kesukaran butir. Pemodelan rasch secara sederhana 
menggambarkan bahwa individu yang memiliki tingkat kemampuan (ability) yang lebih 
besar dibandingkan individu lainnya seharusnya memiliki peluang yang lebih besar 
untuk menjawab satu butir soal dengan benar, dan prinsip yang sama, butir yang lebih 
sulit menyebabkan peluang individu untuk mampu menjawabnya lebih kecil (Rasch, 
1960, dalam Bond dan Fox, 2015: 9). 
Pada prinsipnya langkah-langkah dalam pengembangan instrumen menurut para ahli 
dibagi dalam beberapa tahap. Cohen, Swerdlik, dan Smith (1992: 194) menyatakan 
terdapat 5 tahap pengembangan atau penyusunan instrumen yaitu konseptualisasi tes, 
konstruksi tes, uji coba tes, analisis butir, dan revisi tes. Dalam mengembangkan tes ada 
beberapa pertanyaan yang akan muncul terkait dengan pengembangan instrumen di 
antaranya, menurut Cohen, dkk. (1992: 196) yaitu: Apakah tujuan pengembangan tes?, 
Apakah sesungguhnya ada kelebihan tes ini?, Siapa yang memerlukan tes ini?, Materi 
apa yang diteskan?, Bagaimana administrasi tesnya?, Apakah format butir ideal tes ini, 
mengapa?, Training khusus apa yang diperlukan bagi pengguna tes tentang administrasi 
atau interpretasi tesnya?, Tipe jawaban apa yang diperlukan oleh pengambil tes?.  
Pertanyaan-pertanyaan di atas merupakan langkah awal yang paling penting dalam 
pengembangan instrumen, karena untuk menggambarkan tujuan suatu tes. Ebel dan 
Frisbie (1991: 114) menyatakan bahwa proses pengembangan tes dimulai dengan 
mendeskripsikan tujuan tes. Mengapa kita ikut ujian? Apa yang diukur? Bagaimana skor 
tes akan digunakan/ Interpretasi skor seperti apa yang kita buat?. Sehingga, tujuan dari 
pengembangan instrumen tes yaitu (1) untuk menyusun instrumen tes berdasarkan 
model rasch, (2) kelebihan tes yaitu tingkat kesukaran butir dan kemampuan siswa 
dianalisis dengan model rasch, (3) penggunanya yaitu siswa, (4) materi yang diteskan 
yaitu materi yang telah dituntaskan siswa, (5) bentuk soalnya yaitu pilihan ganda. 
Berdasarkan kajian dan pengamatan peneliti tentang pelatihan pengembangan 
instrumen dengan menggunakan model rasch bagi guru sangatlah penting untuk 
ditindak lanjuti. Untuk itu, ada beberapa permasalahan yang di atasi dalam pengabdian 
kepada masyarakat ini, yakni: 

1. Bagaimana memberikan pemahaman bagi guru-guru tentang proses 
pengembangan instrumen yang ter standar dan baku yang akan digunakan di 
sekolah dan di dalam kelas? 

2. Bagaimana memberikan pemahaman bagi guru-guru tentang penggunaan alat 
validitas dan reliabilitas berdasarkan teori modern menggunakan model rasch? 

3. Bagaimana memberikan pemahaman bagi guru-guru tentang cara menganalisis 
hasil tes siswa berdasarkan teori modern menggunakan model rasch? 

4. Bagaimana memberikan pemahaman bagi guru-guru tentang cara membuat 
instrumen baku berdasarkan teori modern menggunakan model rasch?. 
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B. Metodologi 

 

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan terbagi menjadi tiga bagian umum, yakni pra-
pelatihan, pelatihan, dan pasca-pelatihan. Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut: 
 Pra-pelatihan.  
Pada tahap ini, dilaksanakan persiapan pelatihan sebagai berikut: 

a. Kajian literatur pelatihan Pengembangan Instrumen Tes Baku,  
b. Kajian literatur penggunaan Model Rasch, dan  
c. .MoU antara peneliti dengan mitra SD 

 Pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Pelatihan mengembangkan Instrumen 
b. Pelatihan analisis butir tes dengan menggunakan model rasch 
c. Pelatihan Proses Pembakuan Instrumen 

 Pasca-pelatihan 
Pasca-pelatihan dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Pembuatan kelompok peserta pengembangan instrument tes. 
b. Pra Praktik riil pembuatan instrumen tes di kelas. 
c. Evaluasi hasil produk instrument tes. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 

Deskripsi Kegiatan  
Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Pelatihan Pengembangan 

Instrumen Tes Baku Menggunakan Model Rasch Bagi Guru-Guru Sd Di Kota Kolaka” 
telah berjalan dengan baik. Pelatihan diikuti oleh seluruh guru-guru SD pada bulan 
oktober 2021. Hasil yang didapatkan ialah: 
1. Guru sudah mulai mampu menggunakan/menagalisis data menggunakan Winsteps 

untuk menganalisis butir tes.  
2. Peserta telah mampu : 

a) Memahami beberapa kriteria pengembangan butir soal,  
b) Memahami langkah-langkah pengembangan butir soal tes. 

 
Kegiatan pelatihan dan bimbingan penggunaan aplikasi Winsteps untuk 

pengembangan instrumen baku sebagai bentuk aktualisasi pengabdian kepada 
masyarakat  yang dibagi dalam tiga tahap, yaitu (1) Pra Pelatihan, (2) Pelatihan 
pengembangan instrumen baku, (3) Pacsa Pelatihan. 
 Pra-pelatihan.  
Pada tahap ini, dilaksanakan persiapan pelatihan sebagai berikut: 

a. Kajian literatur pelatihan Pengembangan Instrumen Tes Baku,  
b. Kajian literatur penggunaan Model Rasch, dan  
c. MoU antara peneliti dengan mitra SD 

 Pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Pelatihan mengembangkan Instrumen 
b. Pelatihan analisis butir tes dengan menggunakan model rasch 
c. Pelatihan Proses Pembakuan Instrumen 

 Pasca-pelatihan 
Pasca-pelatihan dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Pembuatan kelompok peserta pengembangan instrument tes. 
b. Pra Praktik riil pembuatan instrumen tes di kelas. 
c. Evaluasi hasil produk instrument tes. 
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Deskripsi Tahapan Latihan dan Bimbingan 
Tahapan-tahapan pelatihan dan bimbingan penggunaan aplikasi Winsteps untuk 

pengembangan instrumen baku dalam pengabdian kepada masyarakat ini meliputi 
tahap; 1) Pra Pelatihan, (2) Pelatihan pengembangan instrumen baku, (3) Pacsa 
Pelatihan. 

 
a. Tahap Pra-Pelatihan 

Kegiatan Sosialisai dilaksanakan pada bulan mei 2021.  Kegiatan ini selain 
bertujuan untuk mensosialisasikan kegiatan pengabdian kepada unit pelaksana 
kegiatan pelatihan dan bimbingan pengembangan instrumen baku pada guru-guru SD. 
Tahapan-tahapan persiapan dalam pelatihan dan bimbingan penggunaan aplikasi 
winsteps untuk pengembangan instrumen oleh guru-guru di Kabupaten Kolaka Provinsi 
Sulawesi Tenggara meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini. 
1) Penandantangan MoA 

Pada Sesi ini, narasumber bersama kepala sekolah SD melakukan penandatangan 
Nota kesepakatan (MoA) untuk legalisasi kegiatan pelatihan yang berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Penandatangan MoA bersama Kepala Sekolah 

2) Memilih materi yang akan dibahas 
Pemilihan materi dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan-kebutuhan guru-guru. 
Hal ini dilakukan, karena mengingat kajian analisis penilitian begitu luas, sehingga 
hal-hal yang dibutuhkan dan mudah untuk dimengerti oleh guru dapat terlaksana 
secara efektif. 

3) Menentukan analisis butir soal 
Setelah pemilihan materi pelatihan, selanjutnya menetukan analisis-analisis yang 
akan digunakan dan dibahas dengan menggunakan aplikasi Winsteps. Hal ini 
dilakukan agar pelaksanaan pelatihan dapat berjalan dengan baik dengan langkah-
langkah analisis statistik yang telah ditentukan. 

4) Menyusun petunjuk kerja Winsteps 
Setelah penentuan materi serta analisis berdasarkan beberapa literatur yang akan 
digunakan dalam pelatihan, selanjutnya menyusun petunjuk kerja analisis statistik 
menggunakan aplikasi Winsteps dan langkah-langkah pengembangan Instrumen. 
Hal ini dilakukan untuk memudahkan para peserta pelatihan dalam mengikuti 
proses bimbingan dengan berbagai langkah-langkah analisis aplikasi Winsteps. 

5) Membagi beberapa kelompok 
Pembagian kelompok dilakukan untuk memudahkan pelatih pada saat penyampaian 
materi dan pemberian latihan, agar peserta yang berkemampuan lebih dapat 
menjadi tutor bagi peserta kelompoknya. 

b. Pelatihan pengembangan instrumen baku 
Tahapan-tahapan latihan dalam Pelatihan pengembangan instrumen baku dan 

penggunaan aplikasi Winsteps untuk analisis butir yang dikembangkan para guru SD 
meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini; (1) mengenal langkah-langkah pengembangan 
butir, (2) mengembangkan butir, (3) mengenal analisis butir soal dengan aplikasi 
Winsteps, (4) membimbing dan melatih untuk mengoperasikan Winsteps. Uraian tiap 
tahapan latihan tersebut adalah sebagai berikut. 
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1) Mengenal langkah-langkah pengembangan butir 

Bagian ini, terlebih dahulu para peserta diperkenalkan bagaimana prosedur 
pengembangan butir. Hal itu dilakukan agar guru mengetahui cara dan tahapan 
pengembangan butir.  
Tahap pertama, Menyiapkan Spesifikasi Tes (Preparation of Test Specifications) 
Pada tahap ini diawali dengan proses identifikasi materi tes berdasarkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, serta indikator dari materi Bilangan yang berpatokan 
pada kurikulum 2013. 
Tahap kedua, Menyiapkan Butir-Butir Tes (Preparation of the Test Item Pool) 
Untuk tahap ini peneliti menganalisis berbagai referensi untuk mengembang butir tes. 
Berdasarkan indikator materi yang telah ada, maka di kembang butir untuk masing-
masing indikator. 
Tahap ketiga, Uji Coba Butir Tes di Lapangan (Field Testing the Items) 
Langkah ini dilakukan setelah butir-butir telah disusun dalam bentuk paket tes. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah instruksi tes dapat dipahami dengan baik serta 
pertanyaan butir-butir yang tidak memiliki instruksi yang ambigu. Tahap ini dilakukan 
pada kelompok kecil yaitu satu kelas yang terdiri ± 30 siswa. 
Tahap keempat, Revisi Butir Tes (Revision of the Test Items) 
Pada tahap ini butir-butir yang telah direspon oleh siswa, dianalisis berdasarkan pola 
respon siswa dengan meninjau kembali kalimat pertanyaan, kunci jawaban serta 
pengecoh butir soal. Analisis ini menggunakan model Rasch dengan melihat hasil 
analisis butir tes pada nilai tingkat kesukaran butir (b), bias butir dan fungsi informasi 
butir. 
Tahap kelima, Pengembangan Tes (Test Development) 
Pada proses atau langkah ini, dilakukan pengambilan data di lapangan dengan 
menggunakan sampel besar. Tes akan dilakukan pada siswa SD di sekolah dengan 
mengambil peserta tes ± 300 orang siswa atau sampel besar. Setelah data respon 
diperoleh, maka dianalisis menggunakan model RASCH dengan bantuan aplikasi 
Winsteps.  

Pemahaman guru terhadap prosedur pengembangan butir-butir soal tersebut di 
atas bermanfaat untuk membantu guru dalam membuat soal. 

 
Gambar 2. Pengenalan Kaidah Penulisan Butir Soal. 

 
2) Mengembangkan butir  

Pembuatan butir soal tentunya perlu di awali dengan kajian literatur, materi 
yang menjadi sasaran pembuatan soal serta seperti apa dan bagimana bentuk soal, serta 
materi apa saja yang menjadi sasaran pengembangan butir. Pemateri dan peserta 
bersama-sama melihat cara pembuatan kisi-kisi dan prosesnya. 
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Gambar 3. Analisis kisi-kisi Butir Soal. 

Sesi ini guru diberikan contoh pembuatan kisi-kisi soal setelah melakukan 
identifikasi kurikulum. Berdasarkan tabel kisi-kisi itu, maka guru dapat menentukan 
materi dan indikator soal berasal. Sehingga tabel kisi-kisi ini akan memudahkan untuk 
pembuatan soal. Selanjutnya guru, mengembankan soal dengan membuat kartu soal 
pada setiap soal yang dibuatnya.  

  
Gambar 4. Diskusi Tentang Format Kisi-kisi dan Kartu Soal 

 
3) Membimbing dan melatih untuk mengoperasikan Winstpes 

Pada tahap ini data hasil tes yang di buat sementara untuk latihan telah disiapkan 
untuk persiapan analisis menggunakan aplikasi Winsteps.  
Program analisis butir telah banyak dikembangkan, baik program sederhana maupun 
program yang canggih. Tentu dipahami bahwa dalam analisis butir mengalami 
percepatan perubahan baik dari segi jenis analsis nya sampai pada programnya. 
Analisis butir ada yang dikenal dengan teori klasik ada pula teori modern. Salah satu 
diantara analisis butir menggunakan konsep teori modern model Rasch. Model Rasch 
dikembangkan oleh Georg Rasch yang menggunakan pendekatan teori modern, dimana 
salah satu keunggulannya yaitu independensi antara butir dengan peserta tes, 
sedangkan kita ketahui bahwa pada teori klasik tes yang diberikan bergantung pada 
peserta tes. 
Aplikasi winsteps atau ministep dapat diperoleh secara gratis dilaman resmi winstep di 
https://www.winsteps.com/ministep.htm, setelah mengunduh file software tersebut, 
kemudian dapat langsung di install pada laptop Anda. 
Beberapa langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mendapatkan luaran ministep 
atau winstep dan kemudian menjadi acuan untuk melakukan analisis butir dan hasil 
penelitian untuk butir dikotomi: 
a. Penyiapan data mentah 
b. Penyiapan data dalam program sebelum analisis 
c. Analisis Peta Wright (Person – Item Map) 
d. Analisis Butir 
e. Analisis Kemampuan Siswa 
f. Analisis Instrumen 
g. Fungsi Informasi pengukuran. 

https://www.winsteps.com/ministep.htm
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D. Kesimpulan 

 

Berdasarkan tahapan tersebut peserta telah mampu : 
a. Memahami konsep pengembangan soal,  
b. Memahami konsep pembakuan instrumen dengan menggunakan konsep analisis 

Model Rasch,  
c. Mampu menggunakan aplikasi WInsteps dalam melakukan analisis butir. 
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Abstrak 

 
Pelatihan ini di latarbelakngi oleh banyaknya guru yang mengalami kesulitan dalam 

menulis karya ilmiah sebagai syarat kenaikan pangkat/jabatan bagi guru-guru yang 

mempunyai golongan ruang IIIa ke atas. Pelatihan ini dberikan kepada 25 guru dari 

berbagai sekolah di Kecamatan Watubangga yang bertempat di SMP N 2 

Watubangga. Tujuan akhir dengan adanya pelatihan adalah 1) agar para guru 

memiliki kompetensi dalam menyusun karya ilmiah khususnya penelitian tindakan 

kelas, 2) dalam rangka meningkatkan profesional guru sehingga dapat memenuhi 

persyaratan dalam kenaikan pangkat, 3) mendampingi para guru dalam penyusunan 

proposal penelitian tindakan kelas yang telah disiapkan oleh guru. Dalam 

pelaksanaan PKM ini dibagi beberapa tahapan : 1) Memberikan materi pelatihan, 

yaitu : pengenalan PTK, pembuatan pendahuluan, tinjauan pustaka dan metodologi 

penelitian , 2) Praktik pembuatan proposal PTK. Hasil yang diperoleh dari kegiatan 

pelatihan ini, yaitu guru-guru dapat menyusun bab pendahuluan, tinjauan pustaka 

dan metodologi penelitian. Bahkan beberapa guru sudah mampu menyusun proposal 

PTK secara utuh. 
 
Kata Kunci:  Pelatihan, PTK, Guru 
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A. Pendahuluan 
 

Berdasarkan Peraturan Mentri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan ungsional dan Angka Kreditnya pada Bab V 
pasal 11 menyatakan bahwa unsur kegiatan guru yang dinilai angka kredinya meliputi : 
pendidikan, pembelajaran/pembimbingan dan tugas tertentu, pengembangan keprofesian 
berkelanjutan dan penunjang tugas guru. Lebih lanjut pada pasal 16 menyatakan bahwa untuk 
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi dari golongan ruang IIIa wajib melakukan 
kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang meliputi sub unsur pengembangan 
diri, publikasi ilmiah, dan/atau karya inovatif. 

Salah satu subunsur terpenting dari pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah 
publikasi ilmiah. Publikasi ilmiah meliputi presentasi pada forum ilmiah, publikasi ilmiah atas 
hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal ; publikasi buku teks 
pelajaran, buku pengayaan dan pedoman guru. Publikasi ilmiah hasil penelitian yaitu suatu 
karya tulis ilmiah yang dapat dipublikasikan dalam bentuk laporan hasil penelitian atau berupa 
tinjauan/gagasan ilmiah yang ditulis berdasar pada pengalaman dan sesuai dengan tugas pokok 
serta fungsi guru. 

Bedasarkan PERMENPAN & RB tersebut, keslitan utama yang dialami guru adalah dalam 
hal kenaikan pangkat. Ilfiandra (Dihamri et al., 2018). Guru-guru mengalami kesulitan dalam 
membuat karya tulis ilmiah. Juga berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional 
Dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 dan Nomor 14 Tahun 2010 
menyatakan bahwa untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi dari golongan ruang IIIa 
wajib melakukan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yaitu publikasi ilmiah. 
Dengan demikian guru dituntut agar dapat menyusun karya tulis ilmiah sehingga dapat 
mengembangkan diri. Novi (Dihamri et al., 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara informal dengan beberapa guru dalam hal mengurus 
kenaikan pangkat/jabatan  jarang membuat karya tulis ilmiah sendiri. Hal ini diperjelas oleh 
salah satu Kepala SMP di Watubangga bahwa kebanyakan guru-guru hanya menyewa jasa orang 
lain dalam melakukan karya tulis ilmiah. Hal ini disebabkan, kurangnya mendapat penyegaran 
seperti pelatihan tentang penulisan karya tulis ilmiah. Guru-guru enggan mengikuti pelatihan 
online, dengan alasan sulit memahami materi yang disampaikan dan sering terkendala jaringan. 
Belum memiliki mitra yang dapat melatih penyusunan karya tulis ilmiah dan publikasi ilmiah. 
Akibatnya masih terdapat guru-guru yang tidak mengenal karya tulis ilmiah. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka atas kerja sama Kepala SMP N se Kecamatan  
Watubangga dengan Tim Pengabdian kepada Masyarakat Pendidikan Matematika Universitas 
Sembilanbelas November Kolaka berencana melakukan suatu kegiatan pelatihan penyusunan 
karya tulis ilmiah yang dikhususkan pada pembuatan penelitian tindakan kelas. Pemilihan 
karya tulis ilmiah penelitian tindakan kelas dengan alasan : 1) Peserta pelatihan adalah guru, 2) 
PTK merupakan karya tulis ilmiah yang mudah dilakukan oleh guru. 

Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian yang dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran secara tepat, karena selain guru sebagai pelaksana proses pembelajaran, 

 
Abstract 

 
This training is motivated by the number of teachers who have difficulty in writing 
scientific papers as a condition for promotion/position for teachers who have grade IIIa 
and above.. This training was given to 25 teachers from various schools in  Watubangga 
Sub-district located at SMP N 2 Watubangga. The ultimate goal with the training is 1)   
so that teachers have competence in compiling scientific work, especially classroom 
action research , 2)  in order to improve the professionalism of teachers so that they can 
meet the requirements for promotion, 3) assisting teachers in the preparation of 
classroom action research proposals that have been prepared by the teacher. In 
implementing this PKM is divided into several stages : 1)   Provide materials, namely: 
introduction of CAR, preliminary preparation, literature review and research 
methodology , 2) Classroom action research proposal preparation practice.  The results 
obtained from this training activity are that teachers can prepare introductory chapters, 
literature reviews and research methodologies. Even some teachers have been able to 
compile a whole CAR proposal. 
 
Key Words:    Training, CAR, Teachers 
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guru juga dapat dapat melakukan penelitian tanpa mengganggu proses pembelajaran. Dengan 
bertindak guru sebagai peneliti sekaligus pelaksana proses pembelajara, maka guru akan 
mengenal betul permasalahan yang dihadapi dan kondisi ideal yang ingin di capai. Hunaepi 
(Jayanta et al., 2017). Sehingga tujuan dari kegiatan pengabdian adalah mengajak para guru 
agar termotivasi dalam menulis, meneliti, menuliskan laporannya dan mempublikasikannya 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi guru sendiri. 
 
B. Bahan dan Metode Pelaksanaan  

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Senin  - Kamis, tanggal 
05 – 08 April 2021 di SMP N 2 Watubangga, dengan alamat Jl. ... Kecamatan Watubangga 
Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Kegiatan pengabdian dilaksanakan sebanyak 4 (empat) 
kali tatap muka dengan rinian sebagai brikut : 
 
Tabel 1. Waktu Pelaksanaan 

No Hari/Tanggal Materi Kegiatan  

1 Senin 
Pengenalan 
Penelitian  

Pemateri Memaparkan : Teori & Ruang 
Lingkup  

 
05-Apr-21 Tindakan Kelas  PTK, Cara Mengidentifikasi Masalah dan Judul 

   Penelitian, dan Sistematika Penulisan Karya  

   Tulis PTK 

2 Selasa Pembuatan  Pemateri Memaparkan : Cara menyusun latar 

 
06-Apr-21 Pendahuluan PTK belakang, merumuskan masalah, tujuan 

   penelitian dan manfaat penelitian  

  
Praktek Penyusunan Bab 1 

3 Rabu Pembuatan Kajian 
Pemateri memaparkan : Cara penyusunan 
kajian teori, penelitian yang relevan,  

 
07-Apr-21 Teori PTK kerangka berpikir serta hipotesis tindakan 

  
Praktek Penyusnan Bab 2 

4 Kamis Pembuatan  
Pemateri memaparkan : Jenis penelitian, 
tempat penelitian, subjek penelitian, desian 

 
08-Apr-21 Metodologi PTK penelitian, instrumen penelitian, teknik  

   
 analisis data serta indikator keberhasilan 

  
Praktek Penyusunan Bab 3 

     
Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut :  
 

Tabel 2. Peserta Kegiatan PkM 

No Nama Instansi Jumlah 

1 SMP N 1 Watubangga 5 Orang 

2 SMP N 2 Watubangga 9 Orang 

3 SMP N 3 Watubangga  4 Orang 

4 SMP N 4 Watubangga 4 Orang 

5 SMP N 1 Torai 1 Orang 

6 SD N 1 Langgosipi 1 Orang 

7 SD N 1 Plasma Jaya 1 Orang 

  Jumlah 25 Orang 

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pelatihan yang dibantu dengan 
metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek yang dipandu oleh tim PkM. Adapun tahapan 
kegiatan dalam pelatihan ini sebagai berikut : 
1. Tahap Presentasi 

Setiap pemateri diberi waktu 20 – 30 menit untuk mempresentasikan materi tentang 

bagian-bagian karya tulis ilmiah Penelitian Tindakan Kelas. Kedua pemateri secara 

bergantian mempresentasikan materi yang telah dibagi pada tahap persiapan.  
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2. Tahap Diskusi 

Setelah kedua pemateri selesai mempresentasikan materi yang dibawakan, para peserta 

kegiatan pelatihan yaitu guru-guru SMP N se Kecamatan Watubangga diberikan kesempatan 

untuk bertanya yang terkait dengan materi yang telah dipresentasikan.  

3.  Tahap Penyusunan Proposal PTK 

Dalam tahap penyusunan proposal ini, guru-guru diberi kesempatan untuk menyusun 
proposal penelitian tindakan kelas yang dibimbing oleh pemateri dan tim PkM. Langkah-
langkah yang dilakukan oleh tim PKM pada tahap ini sebagai berikut : Pertama, guru diberi 
kesempatan untuk mengingat permasalahan pada saat proses pembelajaran di kelas dan 
menuliskannya di kertas dalam bentuk pernyataan. Kedua, pemateri membimbing peserta 
untuk mengubah permasalahan tersebut ke dalam bentuk judul Penelitian Tindakan Kelas 
dan menuliskan rumusan masalahnya. Ketiga, peserta di bimbing untuk menyusun latar 
belakang terjadihnya permasalahan tersebut. Keempat, tim PkM memberikan bimbingan 
kepada peserta dalam menyusun proposal secara lengkap yang dimulai dari Bab 1 
Pendahuluan PTK yang terdiri : 1) Latar belakang, 2) Rumusan masalah, 3) Tujuan penelitian 
dan 4) Manfaat penelitian, Bab 2 Kajian Teori yang terdiri dari : 1) Landasan teori, 2) 
Penelitian yang relevan, 3) Kerangka berpikir dan  4) Hipotesis tindakan , dan Bab 3 
Metodologi Penelitian yang terdiri dari : 1) Metode pnelitian, 2) Waktu dan tempat 
penelitian, 3) Subjek penelitian, 4) Desain penelitian, 5) Instrumen penelitian, 6) Teknik 
analisis data, dan 7) Indikator keberhasilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan PkM 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyrakat (PkM) ini dihadiri oleh 23 orang guru SMP  dan 2 
orang guru SD serta tim pelaksana PkM berjumlah 5 orang. Peserta yang hadir semuanya 
berstatus Aparatur Sipil Negara dengan golongan ruang IIIa keatas. PkM ini dilaksanakan pada 
bulan April dari tanggal 05 – 08 April 2021. Kegiatan PkM ini dilaksanakan dalam dua jenis 
kegiatan yaitu seminar dan praktek. Pada tanggal 05 April dilaksanakan kegiatan seminar 
tentang Pengenalan Penelitian Tindakan Kelas. Pada tanggal 06 April dilaksnakan seminar 
Pembuatan Pendahuluan Penelitian Tindakan Kelas dan dilanjutkan dengan kegiatan praktek 
oleh peserta PkM. Pada tanggal 07 April dilaksnakan kegiatan seminar Pembuatan Kajian Teori 
PTK dan dilajutkan dengan kegiatan praktek. Pada tanggal 08 April dilaksanakan kegiatan 
sminar Pembuatan Metodologi Penelitian Tindakan Kelas dan dilanjutkan dengan kegiatan 
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praktek. Pada kegiatan praktek didampingi oleh Tim PkM. Seluruh rangkaian kegiatan pelatihan 
ini dilaksanakan di SMP N 2 Watubangga di kecamatan Watubangga. 

Pada tanggal 05 April 2021 diadakan seminar tentang Pengenalan Penelitian Tindakan 
yang terbagi atas 2 topik yaitu : Teori & Ruang Lingkup PTK, Identifikasi Masalah & Judul PTK 
dengan pemateri La Ode Sirad, S.Pd., M.Si dan Sistematika Penulisan PTK dengan pemateri 
Supratman S,Pd., M.Pd.. Pada topik Teori & Ruang Lingkup PTK, pemateri memaparkan 
mengenai hakekat PTK, karakteristik PTK, tujuan PTK, bidang kajian PTK, serta contok PTK. 
Pada topik Identifikasi Masalah & Judul PTK memaparkan mengenai pengertian masalah, 
kriteria masalah PTK, pertanyaan identifikasi masalah, tahapan identifikasi masalah, dan 
merumuskan judul PTK. Pada topik mengenai sistematika penulisan PTK, pemateri 
memaparkan mengenai prosedur penulisan karya tulis ilmiah PTK, penulisan bab pendahuluan, 
kajian teori, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan, daftar pustaka, serta 
lampirannya. Materi yang disampaikan pada hari pertama ini hanya materi dasar dan arahnya 
lebih ke terapannya. Penyampaian materi lebih ditekankan kepada peserta bagaimana 
melakukan penelitian tindakan kelas di sekolah. Pada saat sesi tanya jawab atau diskusi, peserta 
lebih banyak bertanya mengenai cara mengidentifikasi masalah sehingga bisa dirumuskan jadi 
masalah penelitian tindakan kelas. Teori-teori tentang PTK secara umum sudah mengetahui 
dari bangku kuliah, namun karena tidak adanya penyegaran yang berupa pelatihan membuat 
peserta masih kesulitan untuk melakukan PTK. Sebelum kegiatan hari pertama ini diakhiri, 
peserta di beri tugas untuk menuliskan permasalahan yang dialami peserta pada saat proses 
pembelajaran dikelas berlangsung.  

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan 

Pada hari kedua tanggal 06 April 2021 dilaksanakan pelatihan membuat Bab 1 Pendahuluan. 
Kegiatan diawali dengan pemaparan materi tentang isi dari Bab 1 Pendahuluan yang terdiri dari 
: 1) Latar belakang masalah, 2) Rumusan masalah, 3) Tujuan Penelitian, dan ) Manfaat 
penelitian  yang disampaikan oleh Fitriani Hali, S.Pd., M.Pd. Pada pemaparan materi ini, kendala 
yang dihadapi peserta adalah bagaimana menemukan solusi yang sesuai untuk memecahkan 
permasalahan tersebut. Solusi yang dimaksud adalah model/metode pembelajaran yang sesuai. 
Mencermati permasalahan ini pemateri mengarahkan untuk mencari penelitian-penelitian yang 
relevan di internet, kemudian mencari literatur yang terkait dengan permasalahan tersebut. 
Guru-guru selama ini bingung, akan memulai dari mana dalam menulis latar belakang. Dengan 
adanya penjelasan dari pemateri yang mudah dipahami peserta semakin termotivasi untuk 
melakukan PTK.  

Setelah kegiatan pemaparan materi selesai, dilanjutkan dengan praktek pembuatn Bab 1 
Pendahuluan. Sebelum praktek dimulai, peserta menyiapkan tugas yang diberikan pada hari 
pertama mengenai identifikasi masalah pada saat proses pembelajaran dikelas. Praktek 
pembuatannya dimulai dari menyusun latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan manfaat penelitian. Kegiatan praktek ini didampingi oleh tim PkM. Secara umum 
pada pelaksanaan penyusunan Bab 1 tidak mengalami kendala, karena selain peserta telah 
menyiapkan tugas yang diberikan, materi yang disampaikan oleh pemateri mudah dipahami. 
Sebelum kegiatan hari kedua di tutup, peserta diberi tugas untuk mencari referensi yang 
disesuaikan dengan pembuatan Bab 1 dari masing-masing peserta.  
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Hari ketiga, tanggal 07 April 2021dilaksanakan pelatihan pembuatan Kajian Pustaka 

yang disampaikan oleh Gemi Susanti S.Pd., M.Pd. Pada kegiatan diawali dengan pemaparan 
bagaimana cara menyusun landasan teori yang disesuaikan dengan bab pendahuluan, penelitian 
yang relevan, dan kerangka berpikir, serta hipotesis tindakan. Pada saat sesi tanya jawab atau 
diskusi, setelah mendengarkan penjelasan dari pemateri, peserta tidak mengalami kesulitan. 
Karena sesungguhnya kesulitan peserta ada pada bab pendahuluan. Setelah dilanjutkan dengan 
praktek pembuatan kajian pustaka yang didampingi oleh tim PkM.  

Hari keempat, tanggal 08 April 2021 dilaksanakan pelatihan pembuatan metodologi 
penelitian yang disampaikan oleh Deti Tarman, S.Pd., M.Pd. kegiatan diawali dengan 
pemamparan materi tentang metode penelitian yang digunakan, waktu dan tempat penelitian, 
subjek penelitian, desain penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis data serta indikator 
keberhasilan. Pembahasan yang penting pada kegiatan ini adalah mengenai tahapan penelitian 
tindakan kelas. Sebagin peserta belum memahami apa yang harus dilakukan pada tahapan PTK, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan reflektif. Karena dalam hal uji instrumen 
menggunakan rumus matematika, peserta menyatakan akan mengalami kesulitan dalam hal uji 
instrumen. Mencermati permasalahan tersebut, pemateri menjelaskan secara rini yang 
mengarah ke aplikatif sehingga peserta mudah memahami apa yang harus dilakukan pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi. Pemateri juga menyampaikan bahwa dengan 
perkembangan IPTEk, software untuk mengolah data penelitian semakin banyak. Sebagai 
contoh yang mudah didapat adalah software SPSS. Dengan pemaparan materi yang sudah 
dipahami, langkah selanjutnya adalah dipraktekan. Dalam praktek ini, peserta tidak mengalami 
kesulitan. 

Kegiatan PkM ini telah berjalan sesuai yang diharapkan serta sesuai dengan tujuan dari 
pelaksanaan PkM yaitu Pelatihan Penyusunan Karya Tulis Ilmiah Penelitian Tindakan Kelas bagi 
Guru-Guru di Kecamatan Watubangga. Dengan adanya pelatihan ini, memotivasi peserta untuk 
menyusun proposal peneliian tindakan kelas (PTK). Ini terlihat ketika pada sesi diskusi, guru-
guru dalam membuat karya tulis ilmiah sangat sulit dan membutuhkan waktu yang lama dalam 
menyelesaikannya. Pandangan peserta mulai terbuka pada saat penyampaian materi 
Pengenalan Penelitian Tindakan Kelas. Selama ini peserta hanya kebingungan akan memulai 
menyusun proposal penelitian tindakan kelas sehingga muncuk rasa kurang percaya diri. Dan 
ini sebagian besar dialami oleh peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ini. Guru-guru 
berpandangan untuk melaksanakan suatu penelitian tindakan kelas akan mengganggu proses 
pembelajaran dan juga membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu, selama ini belum ada 
yang mengadakan pelatihan seperti ini sehingga tidak mendapat penyegaran. Peserta juga 
jarang mengikuti kegiatan pelatihan baik secara offline maupun online.  

Secara keseluruhan kegiatan PkM ini sudah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. 
Guru-guru dalam mengikuti kegiatan pelatihan sangat termotivasi dan senang, ini dapat dilihat 
dari jumlah kehadiran guru-guru dari pertemuan pertama samapai berakhirnya kegiatan ini. 
Demikian pula dalam kegiatan praktek pembuatan draf proposal dari Bab Pendahuluan sampai 
metodologi penelitian, guru-guru sangat senang menyusunnya untuk dievaluasi oleh tim PkM. 
Motivasi peserta juga muncul dari cara penyampaian pemateri yang selalu mengambil contoh-
contoh nyata permasalahan yang terkait dengan kegiatan guru dalam proses pembelajaran 
dikelas dengan bahasa yang mudah dipahami. Analogi permasalahan PTK yang disampaikan 
oleh pemateri yang tidak terlepas dari kegiatan guru dikelas memudahkan peserta dalam 
memahaminya.  



54  AJPKM/1.2; 48-54; 2021 

 

Gambar 3. Penutupan Kegiatan 
 

D. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan penyusunan karya tulis ilmiah bagi guru-guru telah dilaksanakan di 
Kecamatan Watubangga diberikan beberapa kesimpulan : 
1. Kegiatan pelatihan ini dapat memotivasi para guru untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam melakukan penelitian tindakan kelas. 
2. Guru-guru mendapatkan bimbingan langsung dalam menyusun proposal penelitian 

tindakan kelas. 
3. Melaui kegiatan pelatihan ini guru dapat memahami bahwa dengan melakukan PTK 

dapat menngkatkan kualitas proses pembelajaran dikelas. 
4. Menambah wawasan guru tentang pokok-pokok pikiran yang harus dibuat dalam setiap 

bab proposal penelitian tindakan kelas. 
Bagi guru melaksanakan PTK merupakan salah satu upaya untuk meningkat mutu 

pendidikan. Oleh karena itu guru seharusnya melaksanakan PTK secara berkala,karena 
selain merupakan syarat dalam kenaikan pangkat/jabatan juga dapat memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran dikelas. Karena jika mutu proses pembelajaran 
meningkat, maka mutu sekolah juga meningkat dan dampak lebih luas mutu pendidikan juga 
meningkat. 
 

E. Referensi 
 

 Arikunto, Suharsimi et al. (2007). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Dihamri, D., Haimah, H., & Srifitriani, A. (2018). Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Bagi 

Guru SD Negeri DI Kecamatan Sukaraja Kabpaten Seluma. Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Borneo, 2(1), 60. https://doi.org/10.35334/jpmb.v2i1.431 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 
Tahun 2009 tentang jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 

Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara 
Nomor 03/V/Pb/2010 Nomor 14 Tahun 2010 tentang Petunjk Pelaksanaan Jabatan 
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 

Jayanta, I. N. L., Rati, N. W., Diputra, K. S., & Wibawa, I. M. C. (2017). Pelatihan Penyusunan 
Proposal Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru-Guru SD. 6(1), 7. 

 
 



  

Almufi Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat (AJPKM) 

Website: http://almufi.com/index.php/AJPKM 
                               Email: almufijurnal@gmail.com 

 
 

Pengembangan Kompetensi Masyarakat dan Fasilitas Desa Air Bajo 
Kecamatan Mawasangka Melalui Program KKN 

 
INFO PENULIS 

 
Halidin 

Universitas Sembilanbelas November Kolaka 
 

Fitriyani Hali 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka 

fitriyanihali@gmail.com 
 

Andi Mariani Ramlan 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka 

 
Gemi Susanti 

Universitas Sembilanbelas November Kolaka 
 

Sarmadan 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka  

 
Farman 

Universitas Sembilanbelas November Kolaka 
 

Deti Sri Rahayu 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka 

 
Dian Ulfa Sari 

Universitas Sembilanbelas November Kolaka 

INFO ARTIKEL 
 
ISSN: 2807–6834 
Vol. 1, No. 2, Desember 2021 
http://almufi.com/index.php/AJPKM 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

© 2021 Almufi All rights reserved 
 

 

Saran Penilisan Referensi: 
 
Halidin, Hali, F., Ramlan, A. M., Susanti, G., …, Sari, D. U. (2021). Pengembangan Kompetensi Masyarakat 
dan Fasilitas Desa Air Bajo Kecamatan Mawasangka Melalui Program KKN. Almufi Jurnal Pengabdian 
Kepada Masyarakat, 1 (2), 55-62. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Abstrak 

 
Pentingnya pengembangan kompetensi masyarakat khususnya pada masyrakat pesisir 
Desa Air Bajo serta pemenuhan fasilitas desa yang diperlukan untuk menunjang 
kelancaraan aktifvitas masyarakat dan kesejahteraan masyrakat. Salah satu upaya 
pengembangan dan pemenuhan tersebut dapat terlaksana melalui kegiatan pengabdian  
KKN. KKN menjadi harapan dari memfasilitasi dan memotivasi mengatasi masalah-
masalah pembanganunan di daerah pedesaan.   Tujuan dari pengabdian KKN ini adalah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui les belajar,  menanamkan rasa 
cinta lingkungan pada masyarakat, menggagas peserta didik yang melek 
teknologi, menyediakan fasilitas desa, dan mengadakan perlombaan/game. 
Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode sosialisasi serta pemberdayaan 
dengan mengikutsertakan secara langsung aparatur pemerintah dan masyarakat. Hasil 

yang didapatkan dari pengabdian ini adalah meningkatnya mutu pendidikan melalui 
les belajar,  terciptanya rasa cinta lingkungan pada masyarakat, meningkatnya 
keterampilan peserta didik dalam teknologi, tersedianya fasilitas desa, dan 
meningkatnya rasa kebersamaan dan kerjasama melalui perlombaan. 
 
Kata Kunci:  Desa Air Bajo, Fasilitas Desa, KKN, Kompetensi Masyarakat 
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A. Introduction 
 

 Desa Air Bajo merupakan salah satu desa tertua yang ada di Kecamatan Mawasangka 
Induk Kab. Buton Tengah yang terbagi kedalam empat dusun yaitu :  1)Dusun air bajo, 2) Dusun 
oekasee, 3) Dusun wanaasi, 4) Dusun wakaito. Luas wilayah Desa Inotu adalah 5,7 km dengan 
kelembapan dan curah hujan 22 Mm / tahun serta dengan suhu udara Pagi 20° C, Siang - 32° C, 
Malam 27° C. Desa Air Bajo memang merupakan desa baru sehingga penyebaran penduduk di 
wilayah Desa Inotu belum cukup merata. Penggunaan lahan Desa Air Bajo berupa tanah 
perkebunan seluas 198 Ha, Tanah Pertanian seluas 190 Ha, Pekarangan seluas 5 Ha, 
Pemukiman seluas 2,5 Ha, Petrnakan seluas 50 Ha. Sedangkan jumlah penduduk Desa Air Bajo 
adalah sebanyak 947 dengan laki-laki sebanyak 506 orang, perempuan sebanyak 441, dan 
jumlah KK sebanyak 202. 

Desa Air Bajo lahir dari hasil pemekaran dari desa terapung yang  berada di Kecamatan 
Mawasangka Induk, meskipun termasuk desa baru sehingga desa tersebut tergolong masih 
kurang cukup memiliki fasilitas-fasilitas yang dapat  menunjang  perekonomian  masyarakatnya 
serta kurangnya pembangunan yang ada di Desa Air Bajo. Dengan melihat beragamnya 
permasalahan yang ditemui maka diadakan penyeleksian untuk menyaring masalah-masalah 
apa saja yang patut dan sesuai dengan kemampuan serta sesuai dengan kondisi obyektif yang 
ada. Sehingga akhirnya ditemukan hasil akhir identifikasi masalah yang ada yaitu  tidak adanya 
Papan nama Mesjid,  Papan nama dusn desa, minimnya pemahaman ilmu teknologi pada anak-
anak di Desa Air Bajo. Adanya permasalahan-permasalahan yang ada di desa tersebut dapat 
diatasi memlalui program KKN dalam rangka menumbuhkan potensi masyarakat pesisir di Desa 
Air Bajo Kecamatan Mawasangka.  

Kegiatan KKN disebut juga dengan “Pengabdian Mahasiswa Kepada Masyarakat“ dan 
sebagai proyek perintis (Cahaya & Dkk, 2021). Kegiatan dimaksud lebih ditingkatkan untuk 
menganjurkan dan mendorong setiap mahasiswa dalam bekerja di desa, tinggal dan bekerja 
membantu masyarakat pedesaan, memecahkan persoalan pembangunan sebagai bagian dari 
kurikulumnya. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan implementasi dari salah satu amanat Tri 
Darma Perguruan Tinggi  yaitu Pengabdian pada masyarakat serta implementasi dari ilmu 
pengetahuan yang di dapat selama berada di meja kuliah. KKN memiliki manfaat dan tujuan 
yang sangat besar bagi kelangsungan kehidupan masyarakat, sehingga program KKN akan 
mendapatkan  pengetahuan serta pengalaman langsung yang di dapat oleh mahasiswa selama 
mengikuti proses KKN tersebut (Syardiansah, 2019). 

 Disamping itu Kuliah Kerja Nyata dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi 
masyarakat dalam berbagai bidang ilmu, seperti bidang sosial, budaya, bidang keagamaan 
maupun dalam bidang-bidang yang lain sehingga program Kuliah Kerja Nyata dapat menyentuh 
langsung dengan masyarakat serta membantu program pemerintah daerah (Dirjen Pendidikan 
Tinggi, 2020; Evi Nurus Suroiyah & Sholihatul Atik Hikmawati, 2021; Hidayat, 2019; Wulandari 
et al., 2020). Oleh sebab itu program Kuliah Kerja Nyata dapat memberikan manfaat yang di 
rasakan secara langsung oleh masyarakat, sehingga program-program yang di lakukan dalam 
proses Kuliah Kerja Nyata dapat memberikan konstribusi dalam kehidupan masyarakat 

Abstract 

 
The importance of developing community competence, especially in the coastal 
community of Air Bajo Village and the fulfillment of village facilities needed to support 
the smooth running of community activities and community welfare. One of these 
development and fulfillment efforts can be carried out through community service 
activities. KKN is the hope of facilitating and motivating to overcome development 
problems in rural areas. The purpose of this Community Service Service is to improve 
the quality of education through tutoring, instill a sense of love for the environment in 
the community, initiate technology literate students, provide village facilities, and hold 
competitions/games. the implementation of this service is carried out in the form of 
socialization and empowerment by involving the government and the community 
directly. The results obtained from this service are increasing the quality of education 
through tutoring, creating a sense of love for the environment in the community, 
increasing students' skills in technology, the availability of village facilities, and 
increasing a sense of togetherness and cooperation through competitions. 
Key words:  Air Bajo Village, Village Facilities, KKN, Community Competence 
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setempat karena di mana dari berbagai program yang dilaksanakan selama menjalankan Kuliah 
Kerja Nyata adalah program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, sehingga 
program tersebut dapat di rasakan secara langsung  hasilnya oleh masyarakat itu sendiri. 

 Dalam hal ini mahasiswa calon sarjana harus mampu bersosialisasi dengan masyarakat 
di lingkungan sekitar sebagai pembuktian bahwa ilmu yang didapatkan bisa dirasakan oleh 
masyarakat sekitar tanpa harus diidentikkan dengan dunia pendidikan yang formal tetapi harus 
mampu memberikan dedikasi kepada masyarakat. Selain itu juga dari KKN juga mahasiswa 
harus mampu memberikan solusi atas semua rentetan permasalahan yang terjadi, yaitu dengan 
di terjunkan secara langsung di lapangan(Cahaya & Dkk, 2021). 

Program kerja KKN ini sebagai ide kreatif terhadap permasalahan yang terjadi di Desa Air 
Bajo dengan harapan dapat mengubah dan membangun desa kearah yang lebih baik dan maju.  
Dimana program kerja yang dilaksanakan adalah 1) mengadakan les kreatif mata pelajaran 
geografi pada peserta didik, 2) menanamkan rasa cinta terhadap lingkungan pada masyarakat, 
3) mengadakan kegiataan perlombaan, 4) menggagas peserta didik yang melek teknologi, dan 
5) membantu penyediaan fasilitas. 

 
B. Metode Pelaksanaan 

 
Pelaksanaan pengabdian KKN ini untuk menumbuhkan potensi peserta didik dan 

masyarakat pesisir yang dilakukan di Desa Air Bajo Kecamatan Mawasangka. Tahap setelah 
observasi masalah dan mencari alteranatif solusi dari masalah adalah dengan membuat 
program kerja yang disepakati bersama melalui seminar program kerja KKN yang dihadiri oleh 
kepala desa, perangkat desa, dan seluruh warga Desa Air Bajo. Adapun rencana program dan 
jadwal pelaksanaanya adalah sebegai berikut: 

Table 1. Bimbingan les belajar geogrfi  

No 
No 

Kegiatan 
Kegiatan 

Pelaksanaan 

1 pembelajaran dasar-dasar 
geografi 

Mulai pada tanggal 6 September 2020 
sampai 29 Oktober 2020 

2 pembelajaran IPS terpadu Mulai pada tanggal 8 September 2020 
sampai 29 Oktober 2020 

   
 

Table 2. Menanamkan rasa cinta terhadap lingkungan pada masyarakat (baksos) 
No Kegiatan Pelaksanaan 

1 membersikan area Kantor 
Desa Air Bajo 

Tanggal 6 september 2020 

2 pembersihan masjid Desa Air 
Bajo 

Jumat pagi selama KKN. 

3 pembersihan mata air Tanggal 13 september 2020 

 
Table 3. Program mengagas peserta didik yang melek teknologi 

No K
e
g
i
a
t
a
n 

Pelaksanaan 

1 dasar-dasar computer malam sabtu dan minggu tanggal 12 
september sampai 13 september 2020 

2 pembelajaran dasar microsoft word malam sabtu dan minggu tanggal 19 
september sampai 20 september 2020 

 
Tabel 4. Program penyediaan fasilitas desa 

No Kegiatan Pelaksanaan 

1 pembuatan papan dusun Pekan kedua sampai pekan kelima 
selama KKN 2 pembuatan papan nama tempat  umum  

3 pembuatan peta administrasi Desa Air Bajo  

 
Tabel 5. Program perlombaan 

No Kegiatan Pelaksanaan 

1 cerdas cermat Pekan  keempat KKN 

2 lomba bola 
gotong 

pekan  keempat KKN 
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3 turnamen futsal Desa Air Bajo setiap sore tanggal 25 september sampai 1 oktober 
2020  

 
C. Finding and Discussion 

 
1. Findings 
Dalam melaksanakan kegiatan terdapat beberapa hasil yang telah dicapai, baik eksternal 

maupun internal, dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Eksternal 
Adapun pencapaian hasil yang telah di capai dari seluruh pelaksanaan program kerja baik 
program fisik maupun non fisik secara eksternal memberikan manfaat kepada masyarakat, 
khususnya di Desa Air Bajo. Dimana dalam  pelaksanaan program kerja terlaksana 100% dapat 
dikategorikan adanya kerja sama yang cukup baik antara mahasiswa KKN dalam menerapkan 
Tridarma perguruan tinggi yakni Pengabdian Masyarakat dan juga bantuan masyarakat dan 
aparatur-aparatur Desa Air Bajo. 
b. Internal 
Adapun hasil yang di capai  dari seluruh pelaksanaan  program kerja baik  program non fisik  
maupun fisik  secara internal memberikan pembelajaran  yang berharga bagi mahasiswa KKN 
dalam bersosalisasi dan berbaur dengan masyarakat dan kemampuan memecahkan masalah 
yang terjadi di Desa Air Bajo. Adanya komunikasi dan koordinasi yang baik dan lancar serta 
ikatan emosional dengan masyarakat dan sebagai keluarga di posko KKN selama kurang lebih 5 
minggu berada dalam Desa Air Bajo Kecamatan Mawasangka Induk yang saling membantu serta 
mendukung dalam melaksanakan segala kegiatan. 
 Bimbingan les Belajar geografi 
Tujuan  : Meningkatkan mutu pendidikan melalui les belajar. 
Sasaran : Peserta didik ( SD, SMP, SMA ) 
Target          : Meningkatnya Pemahamanpeserta didik di Desa Air Bajo mengenai pelajaran 

dasar-dasar geografi, pembelajaran IPS terpadu. 
Waktu  : Pekan pertama selama KKN 
Tempat : Ruangan sanggar belajar Desa Air Bajo 
Hambatan : - 
Realisasi :Terlaksana dengan baik (Pencapaian 100 %) 
 Menanamkan rasa cinta lingkungan pada masyarakat (Baksos) 
Tujuan  : Untuk membersihkan area Masjid, kantor Desa dan mata air Desa Air Bajo 
Sasaran : Desa Inotu 
Target  : Membersihkan mesjid dan fasilitas umum kantor desa dan mata air. 
Waktu  : Minggu I, II, III, IV & V 
Tempat  : Desa Inotu 
Hambatan : - 
Realisasi :Terlaksana dengan baik (Pencapaian 100 %) 
 Menggagas peserta didik yang melek teknologi 
Tujuan  : Meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang teknologi. 
Sasaran : Peserta didik ( SD, SMP, SMA ) 
Target  : Meningkatnya Pemahamanpeserta didik di Desa Air Bajo mengenai pelajaran  

  dasar-dasar computer dan Microsoft word. 
Waktu  : Sabtu-Minggu I, II, III, IV & V 
Tempat : Ruangan sanggar belajar Desa Air Bajo 
Hambatan : - 
Realisasi :Terlaksana dengan baik (Pencapaian 100 %) 
 Kegiatan Perlombaan 
Tujuan  : Meningkatkan semangat masyarakatnya. 
Sasaran : Umum 
Target  : Terlaksananya lomba dengan mengikuti protokol kesehatan 
Waktu  : Pekan III dan IV  
Tempat : Sanggar belajar dan lapangan futsal Desa Air Bajo 
Hambatan : - 
Realisasi :Terlaksana dengan baik (Pencapaian 100 %) 
 Pembuatan peta administrasi Desa Air Bajo 
Tujuan  : Memenuhi fasilitas kantor Desa Air Bajo 
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Sasaran : Desa Air Bajo 
Target  : Melengkapi kebutuhan atau fasilitas kantor Desa Air Bajo 
Waktu  : Minggu II  
Tempat : Posko KKN 
Hambatan : - 
Realisasi :Terlaksana dengan baik (Pencapaian 100 %) 
 Pembuatan batas dusun dan papan nama tempat umum 
Tujuan  :Memberi Penanda Batas lingkup antar Dusun  
Sasaran : Area Desa Air Bajo 
Target  : Jelasnya Penanda Batas Dusun dan tempat umum Desa Air Bajo 
Waktu   : Minggu IV dan V 
Tempat : Desa Air Bajo 
Hambatan : - 
Realisasi :Terlaksana dengan baik (Pencapaian 100 %) 
 

 
2. Discussion 

Setelah merancang dan membuat suatu rencana program kemudian dibuat dalam suatu 
sistimatika program kerja yang legal dan baku sekaligus menyusun dalam bentuk akuntabel 
yang dilengkapi dengan time schedule atau jadwal pelaksanaan serta uraian anggaran. 
Kemudian dilaksanakan oleh semua anggota kelompok KKN bersama masyarakat dan 
pemerintah Aparat Desa Air Bajo. Hasil pelaksanaan program KKN Alhamdulillah sangat 
dirasakan oleh masyarakat Desa Air Bajo, para Aparatur Desa, lebih-lebih peserta KKN itu 
sendiri, antara lain: 
a. Bimbingan les belajar geografi 

  
 

 
Program ini dilaksanakan mulai minggu ke I – minggu IV, pada pelaksanaan kegiatan ini 

kami difasilitasi oleh Jajaran aparatur-aparatur Desa Air Bajo karena diberi izin menggunakan 
fasilitas sekolah untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan, program kerja terlaksana dengan dengan baik mencapai hasil 100% dari kegiatan 
belajar mengajar selama kuliah kerja nyata di Desa Air Bajo. 
c. Menanamkan rasa cinta lingkungan pada masyarakat ( baksos) 
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Kegiatan ini dilaksanakan mulai minggu ke I,II, III,IV & V. Kegiatan ini mendapat apresiasi 

masyarakat dan juga kami telah mendapat bantuan berupa penyediaan bahan dalam 
pelaksanaan program kerja sehingga mempermudah kami dalam menyelesaikan secara 
sistimatika dan mencapai hasil 100%. 
b. Menggagas peserta didik yang melek teknologi  

 

  
Program ini dilaksanakan sabtu dan minggu ke II & III, pada pelaksanaan kegiatan ini 

terlaksana dengan baik dan antusias anak - anak di Desa Air Bajo sangat besar untuk belajar 
teknologi. 
d. Pembuatan peta administrasi desa 

 
Program ini di laksanakan minngu II, pada pelaksanaan pembuatan peta ini berjalan 

dengan baik dengan menggunakan aplikasi ARCGIS. 
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e. Perlombaan 

      
 

      
 

Program ini di laksanakan minggu III sampai dengan minggu ke IV sore hari. Kegiatan in 
terlaksana dengan baik dan dimeriahkan oleh seluruh masyarakat & pemerintah setempat, baik 
dewasa maupun anak-anak. 
f. Pembuatan batas dusun dan pembutan papan nama tempat umum 

  
Kegiatan ini dilaksanakan mulai minggu ke minggu IV - V, kegiatan ini mendapat apresiasi 

masyarakat dan juga kami telah mendapat bantuan berupa penyediaan bahan dalam 
pelaksanaan program kerja sehingga mempermudah kami dalam menyelesaikan secara 
sistimatika dan mencapai hasil 100%. 

 
D. Conclusion 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah melalui KKN dapat mengembangkan kompetensi 
masyarakat dan fasilitas Desa Air Bajo Kecamatan dengan presentase program kerja yang 
terlaksana selama kegiatan KKN di Desa Air Bajo baik di bidang non fisik, maupun fisik hingga 
mencapai target 100%. Sehingga dapat meningkatnya mutu pendidikan melalui les belajar, 

terciptanya rasa cinta lingkungan pada masyarakat, meningkatnya keterampilan peserta didik 
dalam teknologi, tersedianya fasilitas desa, dan meningkatnya rasa kebersamaan dan kerjasama 

melalui perlombaan. 
 

E. References 
Cahaya, N., & Dkk. (2021). Kuliah Kerja Nyata, Moderasi Beragama, Membangun desa. Jurnal 

Manajemen Riset Dan Teknologi Universitas Karimun (JURNAL MARITIM), 3(1), 55–61. 
Dirjen Pendidikan Tinggi. (2020). Buku Panduan Mmkb. In Buku Panduan Merdeka Belajar-



62  AJPKM/1.2; 55-62; 2021 

Kampus Merdeka. 
Evi Nurus Suroiyah, & Sholihatul Atik Hikmawati. (2021). Peran ABCD Pada KKN-DR (Kuliah 

Kerja Nyata Dari Rumah) Di Era Covid -19 Tahun 2021. Khidmatuna: Jurnal Pengabdian 
Kepada Masyarakat, 2(1), 32–40. https://doi.org/10.51339/khidmatuna.v2i1.321 

Hidayat, N. (2019). Model Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integratif Interkonektif Berbasis pada 
Pengembangan Masyarakat yang Produktif Inovatif dan Kreatif. Panangkaran: Jurnal 
Penelitian Agama Dan Masyarakat, 2(2), 219. 
https://doi.org/10.14421/panangkaran.2018.0202-03 

Syardiansah, S. (2019). Peranan Kuliah Kerja Nyata Sebagai Bagian Dari Pengembangan 
Kompetensi Mahasiswa. JIM UPB (Jurnal Ilmiah Manajemen Universitas Putera Batam), 
7(1), 57. https://doi.org/10.33884/jimupb.v7i1.915 

Wulandari, C. E. P., Sugiatno, S., & Siswanto, S. (2020). Dampak Kuliah Kerja Nyata Dalam 
Pengembangan Keagamaan Bagi Remaja. FOKUS Jurnal Kajian Keislaman Dan 
Kemasyarakatan, 5(2), 221. https://doi.org/10.29240/jf.v5i2.1830 

 



  

Almufi Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat (AJPKM) 

Website: http://almufi.com/index.php/AJPKM 
                               Email: almufijurnal@gmail.com 

 
 

 
Pemberdayaan Komunitas Guru Pendamping Dalam Menangani 

Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak  Di Masa Pandemi Covid-19 

 
INFO PENULIS 

 
Rosnawati 

Universitas Sulawesi Tenggara 
Rosnawati354@gmail.com 

 
Itsnain Alfajri Husain 

Universitas Sulawesi Tenggara 
itsalfajri@gmail.com  

 
Sasmin 

Universitas Sulawesi Tenggara 
sasminshasharo@gmail.com 

 
Aris Suziman 

Universitas Sulawesi Tenggara 

INFO ARTIKEL 
 
ISSN: 2807–6834 
Vol. 1, No. 2, Desember 2021 
http://almufi.com/index.php/AJPKM 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

© 2021 Almufi All rights reserved 
 

 

Saran Penilisan Referensi: 
 
Rosnawati, Husain, I. A., Sasmin., & Suziman, A. (2021). Pemberdayaan Komunitas Guru Pendamping 
Dalam Menangani Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak Di Masa Pandemi Covid-19. Almufi Jurnal 
Pengabdian Kepada Masyarakat, 1 (2), 63-69. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

Abstrak 

 
Seringnya anak menggunakan gadget akan mendatangkan dampak buruk bagi prilaku 
dalam kesehariannya, anak-anak yang cenderung sering menggunakan gadget akan 
membuat anak tergantung pada penggunaanya. Tidak dipungkiri anak lebih sering 
bermain dengan gadget dari pada belajar dan berinteraksi dengan lingkungan tempat 
dia berada. Keadaan tersebut adalah hal yang mengkhawatirkan karena masa anak-anak 
adalah masa yang belum stabil, mereka memiliki keingintahuan yang tinggi dan 
keingintahuan itu berpengaruh pada peningkatan sifat konsumtif. Karena itu anak-anak 
memerlukan perhatian khusus dari orang tua, dan dampak lainnya yakni bisa 
mengganggu Kesehatan mata anak usia dini.Masalah yang menjadi pokok penelitian ini 
adalah:bagaimana pemberdayaan komunitas guru pendamping dalam menangani 
dampak penggunaan gadget pada anak usia dini di masa pandemi COVID-19. Solusi 
permasalahan yang ditawarkan dalam hal ini adalah memberdayakan guru pendamping 
yang dibentuk dari lembaga PAUD, guru pendamping ini bertugas mendampingi anak 
dalam belajar dirumah, menggantikan orang tua anak yang tidak dapat mendampingi 
anak pada saat pembelajaran dilaksanakan dirumah. Dari hasil pendampingan 
menunjukan bahwa pemberdayaan komunitas guru pendamping cukup berhasil dimana 
komunitas ini sangat antusias dalam kegiatan yang diberikan, hal ini juga dikarenakan 
masing-masing guru memiliki potensi dan pengalaman baru dalam mengembangkan 
pengetahuan mereka diluar lingkungan sekolah. Komunitas guru telah mengembangkan 
pemahaman dan pengetahuan mereka tentang cara menangani dampak penggunaan 
gadget pada anak, hal tersebut dilihat dari hasil observasi guru yang telah melaksanakan 
perannya dalam pendampingan dan  Pendampingan belajar yang dilaksanakan oleh 
guru pendamping selama 12 kali pertemuan dalam 30 hari mendapatkan respon yang 
baik dari anak dan orang tua anak. 
 
Kata Kunci:   Komunitas Guru Pendamping, Dampak Gadget, Daring. 
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A. Pendahuluan 
 

Perubahan situasi di Indonesia sejak masa pandemi COVID-19 menyebabkan 
terjadinya perubahan sistem Pendidikan secara global (Hoang, Ta,  Nguyen, Hoang, Nguyen, 
Pham, Dinh, 2020), baik di pusat maupun di daerah karena ‘Indonesia diprediksi merupakan 
Negara dengan populasi keempat di dunia yang secara signifikan dipengaruhi oleh isu 
COVID-19 dalam jangka waktu yang cukup lama (Djalante, Lassa, Setiamarga,  Mahfud, 
Sudjatma, Indrawan, & Surtiari, 2021) dan sekaligus sangat mempengaruhi kondisi psikologi, 
fisik, dan social masyarakat (Windarwati, Oktaviana, Mukarromah, Ati, Rizzal, & Sulaksono, 
2021). Untuk menghadapi perubahan tersebut, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan (Dikbud) 
Kota Kendari berkewajiban meningkatkan kemampuan guru yang ada dalam wilayah 
naungannya di berbagai lembaga pendidikan. Antara lain, peningkatan kemampuan sumber 
daya manusia seperti keterampilan, kemampuan, dan sikap melalui diklat/kursus, 
seminar/diskusi,serta kegiatan lainnya yang berkaitan dengan fungsi pelayanan kepada para 
tenaga fungsional pendidikan. Selain itu, kemampuan SDM Pendidikan dan Kebudayaan 
(Dikbud) Kota kendari juga diarahkan pada pengendalian sarana prasarana pendidikan dan 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan terutama pada  peserta didik PAUD. Dimana dalam 
masa pandemi perubahan sistem pembelajaran dari LURING  ke DARING membuat orang tua 
peserta didik tidak bisa mengontrol aktivita s anak. 

Proses pembelajaran yang mengharuskan anak menggunakan gadget dengan program 
belajar dari rumah bukan saja memaksa orang tua untuk dapat menggunakan teknologi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dalam masa pandemi ini tetapi. banyaknya orang tua 
yang tidak bisa mendapingi anak dalam pembelajaran dikarenakan kesibukan diluar, dari 
pekerja lepas sampai ASN, Membuat aktivitas anak kecanduan menggunakan smartphone 
(gadget), penggunaan gadget juga sudah tidak mengarah kepada tujuan  pembelajaran untuk 
mencapai hasil belajar yang memuaskan tetapi digunakan untuk bermain saja. Sementara 
Setiap proses pembelajaran yang dilakukan melalui DARING oleh anak yang menggunakan 
Gadget, sama sekali tidak ada perubahan yang dihasilkan dalam meningkatkan pembelajaran 
yang diberikan, ini adalah salah satu dampak penggunaan gadget tanpa pendampingan 
dikarenakan anak sudah kecanduan memakai gadget untuk bermain Game saja. 

Seringnya anak menggunakan gadget akan mendatangkan dampak buruk bagi prilaku 
dalam kesehariannya, anak-anak yang cenderung sering menggunakan gadget akan 
membuat anak tergantung pada penggunaanya. Tidak dipungkiri anak lebih sering bermain 
dengan gadget dari pada belajar dan berinteraksi dengan lingkungan tempat dia berada. 

Abstract 

 
Often children use gadgets will have a bad impact on behavior in their daily lives, 
children who tend to use gadgets often will make children dependent on their use. It is 
undeniable that children often play with gadgets rather than learn and interact with the 
environment in which they are located. This situation is a worrying thing because 
childhood is an unstable period, they have high curiosity and this curiosity affects the 
increase in consumptive nature. Therefore, children need special attention from parents, 
and other impacts that can interfere with early childhood eye health. The problem that 
is the subject of this research is: how to empower the community of accompanying 
teachers in dealing with the impact of using gadgets on early childhood during the 
COVID pandemic. -19. The solution to the problem offered in this case is to empower 
accompanying teachers formed from PAUD institutions, these accompanying teachers 
are tasked with assisting children in learning at home, replacing children's parents who 
cannot accompany children when learning is carried out at home. The results of the 
mentoring show that the empowerment of the mentor teacher community is quite 
successful where this community is very enthusiastic in the activities provided, this is 
also because each teacher has new potential and experience in developing their 
knowledge outside the school environment. The teacher community has developed their 
understanding and knowledge about how to handle the impact of using gadgets on 
children, this can be seen from the observations of teachers who have carried out their 
role in mentoring and learning assistance carried out by accompanying teachers for 12 
meetings in 30 days getting a good response from children and parents of children. 

 

Keywords: Companion Teacher Community, Gadget Impact, Online Learning.. 
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Keadaan tersebut adalah hal yang mengkhawatirkan karena masa anak-anak adalah masa 
yang belum stabil, mereka memiliki keingintahuan yang tinggi dan keingintahuan itu 
berpengaruh pada peningkatan sifat konsumtif. Karena itu anak-anak memerlukan perhatian 
khusus dari orang tua, dan dampak lainnya yakni bisa mengganggu Kesehatan mata anak 
usia dini. Oleh karena itu peran orang tua terhadap anak-anaknya harus selalu dilakukan. 
Jangan sampai orangtua membiarkan anak lebih mementingkan gadget supaya tidak 
merepotkan orang tua apalagi orang tua yang mempunyai kesibukan diluar rumah.  

Gambaran keadaan diatas adalah situasi yang harus menjadi perhatian berbagai pihak, 
untuk meningkatkan kewaspadaan kita terhada panak-anak, dimana sekarang pada masa 
pandemik covid-19 anak-anak menggunakan smartphone dalam proses belajar mengajar 
melalui DARING, yang mengharuskan adanya pendampingan anak secara terstruktur dari 
Lembaga Pendidikan yang dikemas dalam kata Guru Pendamping. 

 
B. Metodologi 

 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui pemberdayaan guru pendamping yang 

dibentuk dari Lembaga Pendidikan PAUD bertugas mendampingi anak dalam belajar di rumah, 
menggantikan orang tua anak yang tidak dapat mendampingi anaknya, guru pendamping ini 
dibentuk dalam satu kelompok kerja, khusus untuk pendampingan belajar anak dari rumah.  

Lokasi penelitian ini akan difokuskan pada Yayasan Pendidikan Putri Ananda yang 
berlokasi Di Kecamatan Poasia Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara Adapun rencana 
program dan jadwal pelaksanaanya adalah sebegai berikut: 

 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Pengabdian  

No. Kegiatan 

Rencana Pelaksanaan Kegiatan Bulan Ke- 

Investigasi awal Analisis hasil 
Penetapan-
pengiriman 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Persiapan (Sosialisasi 
ke mitra) 

            

2 
Penentuan  peserta 
dan pembagian 
kelompok 

            

3 
Persentase 
perencanaan 
penelitian dan diskusi 

            

4 Kunjungan lapangan             

5 
Persentase dan 
pelatihan 

            

6 
Pendampingan 
kegiatan 

            

7 Pendapingan kegiatan             

8 Pembuatan laporan             

9 
Pendistribusian  
laporan (monitoring) 

            

10 Diskusi  laporan             

11 
Penyempurnaan 
laporan 

            

11 
Pengiriman Laporan 
Hasil penelitian 

            

 
 

C. Hasil dan Pembahasan 
 

1. Hasil 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan belajar  diawali dengan pembentukan kelompok guru 

pendamping dari Yayasan Pendidikan Putri Ananda, yang kemudian di buat suatu 
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pemberitahuan melalui medsos dengan spanduk bahwa Yayasan Pendidikan putri Ananda 
menyediakan guru pendamping untuk mendapingi anak belajar dari rumah. 
a. Persiapan 

Pada tahapan ini dilakukan persiapan mulai dari sosialisasi ke mitra tentang rencana 
penelitian. Penentuan jadwal kegiatan dan sarana prasarana akan ditentukan oleh pengusul 
dengan berkoordinasi dengan mitra atau peserta. 

b. Penentuan  peserta dan pembagian kelompok 
Setelah sosialisasi dilaksanakan yang sekaligus wawancara, maka akan diperoleh data 
tentang kendala yang dihadapi oleh mitra dan masyarakat( orang tua peserta didik) sebagai 
partisipan. Berdasarkan hasil analisis terhadap kendala yang dihadpi setiap partisipan, 
maka selanjutnya dilakukan pembagian lokasi menurut kebutuhan peneliti. Dengan kata 
lain bahwa kelompok yang dibentuk berdasarkan tempat tinggal masing-masing guru 
pendamping. 

c. Perencanaan penelitian dan diskusi 
Perencanaan penelitian dan diskusi diadakan di tempat penelitian dengan rapat bersama 
guru pendamping dan penanggung jawab yayasan dalam hal ini diwakilkan oleh kepala 
taman kanak-kanak putri ananda,berdiskusi membentuk koordinator guru pendamping 
masing-masing kelompok disetiap kelurahan yang ada di kecamatan poasia. 

d. Kunjungan Lapangan 
Setelah terbentuknya kelompok dan koordinator guru pendamping masing-masing disetiap 
kelurahan, dilanjutkan dengan kunjungan disetiap kelurahan dengan melihat aktifitas guru 
pendamping yang telah ditunjuk melaksanakan pendampingan 

e. Persentase dan pelatihan 
Persentase dan pelatihan dilakukan di tempat penelitian dengan mengundang semua mitra 
yang terlibat dalam kelompok pendamping belajar. Mitra mempersentasekan hal-hal yang 
akan dilaksanakannya dalam kegiatan pendampingan anak, berkoordinasi dengan kepala 
TK untuk mengadakan pelatihan kepada pendamping yang bertujuan melatih dan 
membimbing partisipan dalam bekerjasama yang baik antara peneliti dan mitra atau 
partisipan. 

f. Pendampingan kegiatan 
Pendampingan kegiatan dilakukan oleh mitra guna melihat aktifitas yang dilakukan oleh 
guru pendamping disetiap kelompok. 

g. Pembuatan laporan 
Berdasarkan proses penelitian yang ada, maka selanjutnya laporan perkembangan kegiatan, 
setelah penelitian berakhir, dibuat laporan perkembangan kegiatan, laporan tersebut adalah 
pertanggungjawaban dari seluruh aktivitas pengabdian masyarakat ini. 

h. Pendistribusian  laporan 
i. Diskusi  laporan 
j. Penyempurnaan laporan 

 
2. Pembahasan 

Setelah menyusun segala rencana persiapan untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
daring anak melalui guru pendamping maka dibentuklah guru pendamping ini bertugas 
mendampingi anak dalam belajar dirumah, menggantikan orang tua anak yang tidak dapat 
mendampingi anaknya, guru pendaping ini dibentuk dalam satu kelompok kerja, khusus untuk 
pendampingan belajar anak dari rumah.  Adapun uraian kegiatan yang terwujud yang sesuai 
dengan perencanaan yang disusun oleh para mitra yang bertugas serta guru pendamping dan 
orang tua anak yaitu, antara lain: 
a. Hal pertama yang menjadi langkah yayasan adalah membuat spanduk penerimaan yang 

dilanjutkan dengan menyebar formulir. 
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Mitra adalah lembaga pertama yang memberdayakan guru pendamping. Interview dan 

observasi akan menjadi kegiatan yang utama untuk mengumpulkan informasi berkenaan 
dengan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat atau orang tua peseta didik di Yayasan 
Pendidikan Putri Ananda yang telah dijadikan mitra. 

 
b. Sistem Perekrutan Guru Pendamping dan Koordinator 

Sistem perekrutan guru pendamping sehingga menjadi koordinator pada komunitas guru 
yang dikelolah yayasan pendidikan putri ananda menentukan pendidik ataupun koordinator 
yang memenuhi syarat-syarat tertentu untuk bisa ditetapkan sebagai koordinator disuatu 
komunitas guru pendamping. Adapun syarat-syarat yang ditentukan seperti dokumen ijazah 
atau sertifikat, tidak pernah terlibat dalam tindakan kriminal, profesionalitas,dan sebagainya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
c. Pelaksanaan Pelatihan pemberdayaan guru pendamping 

Setelah dilaksanakan perekrutan koordinator dan guru pendamping maka mitra 
memberikan pelatihan pemberdayaan guru pendamping, ada dua hal yang dijadikan kegiatan 
utama yakni: 

1) Pemaparan metode dalam kegiatan guru pendamping 
Pada kegiatan ini mitra sebagai pemateri menjelasakan beberapa metode dalam 

pelaksanaan pendampingan kepada guru pendamping. Diantaranya, guru dalam melakukan 
pendapingan harus bisa memahami karakter anak, pendamping harus bisa mendorong anak 
untuk aktif mengerjakan  pelajaran yang disampaikan dan partisipasi aktif pendamping dan 
anak, dalam hal ini anak secara aktif terlibat dalam kegiatan pendampingan belajar. 
Partisipasi aktif sangat penting untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang pelajaran 
yang diajarkan. Pendampingan belajar  dilaksanakan oleh guru pendamping selama 12 kali 
pertemuan dalam 30 hari. 
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2) Pemaparan tentang peran guru pendamping  
Selanjutnya penjelasan tentang peran guru dalam menangani dampak penggunaan 

gadget pada anak. Guru bertanggung jawab besar mengahasilkan generasi yang berguna 
untuk bangsa dan negara, pendampingan belajar luring berbeda dengan daring. Respon 
anak terhadap pembelajaran dengan luring lebih antusias dan komunikatif dari pada daring, 
dimana dampak yang ditimbulkan karena pembelajaran daring inilah yang mengharuskan 
mitra memberdayakan guru pendamping. Peran guru dalam pendampingan adalah 
melaksanakan metode dalam pendampingan yakni:  

a) Mendorong anak giat belajar, interaksi antara pendamping dan anak akan membuat 
anak untuk aktif dan serius mempelajari tema pelajaran yang disampaikan, secara 
langsung anak tidak tertarik hanya bermain gadget. 

b) Partisipasi aktif pendamping dan anak, anak secara aktif terlibat dalam kegiatan 
pendampingan dan mampu memilih tema yang menarik dan memahami secara 
langsung tema pembelajaran yang dibahas, tanpa terfokus pada gadget,karena tema 
yang di ajarkan sangat menarik untuk anak. 

c) Guru pendamping mampu berkomunikasi dengan baik, menciptkakan suasana yang 
nyaman antara anak dan pendamping dan antara anak dan kelurganya. 

 
d. Monitoring Pemberdayaan Guru Pendamping dalam Menangani dampak penggunaan gadget 

pada anak 
 

Kegiatan selanjutnya dilaksanakan pada 06 September 2021, ketua dan anggota 
peneliti melakukan monitoring terhadap pemberdayaan guru pendamping yang dibentuk 
oleh mitra yakni yayasan pendidikan putri ananda, monitoring tersebut berupa tindak 
lanjut dari hasil pelatihan metode dan peran guru pendamping dengan memberikan format 
lembar observasi. 

 

 
(Dok tanggal 24 Juni) Bernadete Kelemu saat sebagai guru pendamping anak belajar di 

rumah. 
 
Berdasarkan format lembar observasi yang terkumpul disekolah mitra diperoleh hasil 

kegiatan dalam memberdayakan komunitas guru pendamping dalam menangani dampak 
penggunaan gadget pada anak antara lain dengan kegiatan: mengadakan interaksi langsung 
antara anak dan pendamping, parsitipasi aktif guru pendamping pada saat pendampingan 
dan komunikasi yang baik antara anak, pendamping dan orang tua anak. 
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D. Conclusion 
 
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah melalui pemberdayaan komunitas guru pendamping 

dalam menangani dampak penggunaan gadget pada anak yaitu cukup berhasil dimana 
komunitas ini sangat antusias dalam kegiatan yang diberikan, hal ini juga dikarenakan masing-
masing guru memiliki potensi dan pengalaman baru dalam mengembangkan pengetahuan 
mereka di luar sekolah. Selain itu pendampingan menunjukkan masing-masing guru telah 
mengembangkan pemahaman dan pengetahuan mereka tentang cara menangani dampak 
penggunaan gadget pada anak. Pendampingan belajar yang dilaksanakan oleh guru pendamping 
selama 12 kali pertemuan dalam 30 hari mendapatkan respon yang baik dari anak dan orang 
tua anak. 
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Abstrak 
 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk menggali sekaligus 
menganalisis kendala-kendala yang dialami oleh orang tua siswa SDN 23 Pomontoro, 
selama mendampingi anak belajar di rumah pada masa pandemi Covid-19. Metode 
yang digunakan dalam PKM ini adalah metode kualitatif fenomenologis, yang dibagun 
dengan konsep pemberdayaan dan edukasi, serta bersifat problem solving, 
komprehensif, bermakna, tuntas, dan berkelanjutan. Hasil observasi awal 
menunjukkan bahwa secara umum kendala-kendala orang tua dalam mendampingi 
anak belajar di rumah pada masa pandemi Covid- 19 adalah kurangnya pemahaman 
materi oleh orang tua, kesulitan orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak, 
tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak karena harus bekerja, orang 
tua tidak sabar dalam mendampingi anak saat belajar di rumah, kesulitan orang tua 
dalam mengoperasikan gadget, dan kendala terkait jangkauan layanan internet. 
Adapun bentuk kegiatan yang akan dilakukan berupa edukasi, penyuluhan, 
pendampingan terhadap orang tua dalam jangka waktu yang telah ditentukan. PKM 
ini fokus menggali kendala-kendala serta memberikan solusi permasalahan yang 
dihadapi orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah sehingga tetap dapat 
mendorong keberlanjutan efektifitas belajar anak/siswa sebagaimana mestinya. 
 
Kata kunci: Pemberdayaan; Edukasi; Peran Orang Tua; Pembelajaran di Sekolah Dasar; 

Pandemi Covid-19 
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Abstract 

 
This Community Service (PKM) aims to explore as well as analyze the obstacles 
experienced by parents of SDN 23 Pomontoro students, while accompanying children 
to study at home during the Covid-19 pandemic. The method used in this PKM is a 
phenomenological qualitative method, which is built with the concept of 
empowerment and education, and isproblem solving, comprehensive, meaningful, 
complete, and sustainable. The results of the initial observations show that in general 
the obstacles for parents in assisting children to study at home during the Covid-19 
pandemic are the lack of understanding of the material by parents, the difficulty of 
parents in growing their children's interest in learning, not having enough time to 
accompany their children because they have to work, parents are impatient in 
accompanying children while studying at home, parents have difficulties in operating 
gadgets, and obstacles related to internet service coverage. The forms of activities that 
will be carried out are in the form of education, counseling, assistance to parents 
within a predetermined period of time. 
 
Keywords: Empowerment; Education; The role of parents; Learning in Elementary 

School; Covid-19 pandemic 
 
 
A. Pendahuluan 

 
Hampir setahun terakhir ini dunia sedang diguncang dengan adanya virus corona atau yang 

sekarang disebut dengan Covid-19 (Corona Virus Desease). Dikutip dari Pikiran-Rakyat.com dari 
Worldometer, total pasien Covid-19 di dunia per Oktober 2020 mencapai 41.959.864 orang. Negara 
Indonesia pun tak luput dari paparan Covid-19. Bahkan Indonesia juga menjadi salah satu Negara dengan 
jumlah akumulasi paparan Covid-19 tertinggi di Asia Tenggara, (pikiran-rakyat.com). 

Pemerintah telah menetapkan kebijakan ‘belajar dari rumah’ atau biasa disingkat BDR melalui Surat 
Edaran Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang berisikan bahwa pembelajaran harus dilakukan 
secara daring supaya Corona Virus Desease (Covid-19) dapat dicegah penyebarannya. (Karnawati & 
Mardiharto, 2020) 

Pembelajaran daring yang ditetapkan pemerintah, ditujukan kepada seluruh jenjang pendidikan dari 
Pendidikan Dasar hingga Perguruan Tinggi. Dipilihnya alternatif ini dikarenakan berkembangnya revolusi 
industri 4.0. Berkembangnya revolusi industri sangat mendukung terlaksananya pembelajaran daring 
dari rumah, karena pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mengeliminasi waktu dan jarak 
dengan bantuan platform digital berbasis internet yang mampu menunjang pembelajaran untuk 
dilakukan tanpa adanya interaksi fisik antara pendidik dan peserta didik (Putra & Irwansyah, 2020), 
sehingga kecanggihan teknologi jaman sekarang diharapkan mampu menunjang kegiatan daring tersebut. 
Namun pada jenjang pendidikan pendidkan dasar pembelajaran daring masih memerlukan keterlibatan 
orang tua secara langsung. 

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara daring ini, semua elemen pendidikan diminta 
untuk mampu dalam memberikan fasilitas-fasilitas pembelajaran agar tetap aktif walaupun dilakukan 
tanpa tatap muka secara langsung. Orang tua dituntut mampu membimbing anak belajar dari rumah dan 
mampu menggantikan peran guru sebagaimana proses pembelajaran di sekolah. 

Dengan adanya kebijakan pemerintah untuk belajar di rumah secara daring, maka peran yang 
biasanya dilaksanakan oleh satuan pendidikan, sekarang telah berganti fungsi di satuan keluarga. Artinya 
saat ini rumah menjadi pusat kegiatan bagi semua anggota keluarga. Hal ini bisa jadi berdampak positif, 
karena pusat kegiatan kembali ke asalnya, yaitu rumah. Akan tetapi jika semua kegiatan hanya dilakukan 
di rumah saja, hal juga akan bisa menimbulkan Psikosomatis, yaitu gangguan fisik yang disebabkan oleh 
faktor kejiwaan dan tumpukan emosi yang dapat menimbulkan guncangan dalam diri seseorang di 
masyarakat, seperti kecemasan, stress, lingkungan sosial yang banyak mempengaruhi pikiran negatif, 
seperti karena berita hoax dan lain sebagainnya. 

Kondisi di lapangan saat ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring, atau pembelajaran yang 
dilakukan di rumah dengan bimbingan orang tua pada anak usia sekolah dasar memiliki beberapa 
kendala, sehingga tidak sedikit orang tua yang meminta pihak sekolah untuk dapat dengan segera 
melaksanakan pembelajaran secara tatap muka. Kendala-kendala yang dialami orang tua dalam 
mendampingi anak belajar di rumah meliputi kurangnya pemahaman materi oleh orang tua, kesulitan 
orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi 
anak karena harus bekerja, orang tua tidak sabar dalam mendampingi anak saat belajar di rumah, 
kesulitan orang tua dalam mengoperasikan gadget/media belajar lainnya, dan kendala terkait jangkauan 
layanan internet. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan daring ini ternyata orang tua memiliki banyak 
kendala dalam mendampingi anak belajar di rumah. 
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Berdasarkan hal tersebut ini, program PKM ini menjadi sangat penting untuk dilakukan dalam 
memahami situasi bagaimana sebenarnya kendala yang dialami orang tua dalam mendampingi anaknya 
belajar di rumah menggantikan peran guru saat terjadi pandemi Covid-19 dengan metode pembelajaran 
daring, serta bagaimana solusi penanganan atas kendala-kendala yang dialami orang tua dalam 
mendampingi anak belajar di rumah di masa pandemi Covid-19. 

 
B. Metodologi 

 
Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam kegiatan PKM ini, diawali dengan dilakukan pendataan, 

lalu dilakukan penyuluhan dan dialog dengan khalayak sasaran di atas, dipandu oleh para pakar, sebagai 
bentuk pemberdayaan dan edukasi. Kegiatan ini bersifat problem solving, komprehensif, bermakna, 
tuntas, dan berkelanjutan. Dalam hal ini tim pelaksana PKM menganalisis situasi dan mencari serta 
menawarkan solusi atas kendala yang yang dialami oleh orang tua dalam mendampingi anak belajar di 
rumah selama pandemi Covid-19 terjadi. Subyek dalam kegiatan PKM ini adalah orang tua yang memiliki 
anak usia sekolah dasar yang bersekolah di SDN 23 Pomontoro. Subyek yang dipilih minimal 2 bulan 
lamanya telah mendampingi anak belajar di rumah di masa pandemi Covid-19. 

Metode kualitatif fenomenologis dipilih karena merupakan pandangan berpikir yang menekankan 
fokus pada pengalaman-pengalaman subjektif (data diungkap berdasarkan sudut pandang subjek) 
manusia dan interpretasi-interpretasi dunia. Mitra (kelompok masyarakat) yang terlibat dalam kegiatan 
PKM ini bertugas memfasilitasi kehadiran dan kesediaan subjek (orang tua murid) dalam setiap tahapan 
proses penyuluhan dan edukasi yang akan diberikan 

Metode pendekatan pada program yang akan dilaksanakan adalah : 
1. Pertama melakukan pendataan oleh mitra sampai sejauh mana pemahaman orang tua siswa tentang 

peran orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah. 
2. Melakukan pengajaran berupa teori tentang dasar-dasar materi penting bagi anak usia SD. 
3. Melakukan pengajaran kedua berupa pemberian tips/metode efektif dalam pembelajaran anak di 

rumah. 
4. Diberikan penyuluhan terkait pentingnya partisipasi orang tua dalam pelaksaan pendidikan anak di 

rumah di masa pandemi covid-19 saat ini. 
5. Memberikan pendampingan kepada orang tua siswa dalam melaksanakan perannya sebagai guru di 

rumah. 
Adapun langkah-langkah kegiatan ini meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. Selanjutnya, masuk kepada tahap menuju pelaporan. 
 
Table 1. Jadwal Pelaksaan Kegiatan 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Persiapan  

            2 Mengurus perizinan  
            3 Pembagian tugas dan jadwal kerja  
            4 Penyusunan materi kegiatan  
            5 Pelaksanaan kegiatan  
            6 Evaluasi peserta kegiatan  
            7 Evaluasi kegiatan 
            8 Penyususnan draft laporan  
            9 Perbaikan draft laporan  
            10 Menyusun laporan akhir  
            11 Menggandakan laporan  
            12 Pengiriman laporan 
             

 
Gambar 1. Gambaran Ipteks 
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C. Hasil dan Pembahasan 

 
Desktipsi Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan untuk menganalisis situasi dan pemberian 
solusi atas kendala-kendala yang dialami oleh orang tua siswa mendampingi anak belajar di rumah pada 
masa pandemi Covid-19. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa secara umum kendala-kendala orang 
tua siswa dalam mendampingi anak belajar di rumah pada masa pandemi Covid-19 adalah kurangnya 
pemahaman materi oleh orang tua, kesulitan orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak, tidak 
memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua tidak sabar dalam 
mendampingi anak saat belajar di rumah, kesulitan orang tua dalam mengoperasikan gadget, dan kendala 
terkait jangkauan layanan internet. 

PKM ini melakukan pemecahan kendala yang dihadapi orang tua selama berlaku pembelajaran 
daring ini, yakni melalu penyuluhan, pendampingan dan edukasi tentang peran orang tua sebagai fungfsi 
guru dalam satuan keluarga. PKM ini diharapkan mampu menganalisis dan menawarkan solusi atas 
kendala-kendala orang tua yang ada dalam mendampingi anak ketika belajar di rumah sehingga PKM ini 
mampu berkontribusi terhadap pemecahan masalah yang dihadapi orang tua dalam mendampingi anak 
berlajar di rumah. Melalui kegiatan PKM, dilakukan pendataan, penyuluhan dan dialog dengan khalayak 
sasaran di atas, dipandu oleh para pakar, sebagai bentuk pemberdayaan dan edukasi. Kegiatan ini bersifat 
problem solving, komprehensif, bermakna, tuntas, dan berkelanjutan. 

Ada enam permasalahan dihadapi mitra yang menyebabkan ketidakefektifan peran orang tua dalam 
mendampingi anak belajar di rumah. Berikut disajikan permasalahan dan solusi pemecahan masalah. 
 
Tabel 2. Permasalahan Mitra 

Kendala yang Dihadapi Solusi 
1. Kurangnya pemahaman materi oleh orang tua Pendampingan pendalaman materi dengan 

pemanfatan bahan ajar cetak tersedia. 
2. Kesulitan dalam menumbuhkan minat belajar 

anak di rumah 
Memberikan penyuluhan tips membuat anak 
semangat belajar di rumah. 

3. Kesulitan dalam mengoperasikan gadget Mengajarkan cara pengoperasian gadget. 
4. Tidak memiliki cukup waktu untuk 

mendampingi anak belajar di rumah. 
Memberikan tips dan metode mengajar di rumah 
yang efektif. 

5. Orang tua tidak sabar dalam mendampingi 
anak belajar dirumah di masa pandemi ini 

Memberikan edukasi tentang pentingnya peran 
orang tua mendampingi anak belajar di rumah di 
masa pandemi ini. 

6. Kendala terkait dengan jangkauan layanan 
internet 

Mendorong guru dan orang tua bekerjasama pada 
pemanfatan media belajar non daring. 

 
Pembahasan 

Selama pandemi Covid-19 berlangsung, pembelajaran secara daring telah dilakukan hampir di 
seluruh satuan tingkat pendidikan. Dengan adanya kebijakan pemerintah untuk belajar di rumah secara 
daring, maka peran yang biasanya dilaksanakan oleh satuan pendidikan, sekarang telah berganti fungsi di 
satuan keluarga. Artinya saat ini rumah menjadi pusat kegiatan bagi semua anggota keluarga. Hal ini bisa 
jadi berdampak positif, karena pusat kegiatan kembali ke asalnya, yaitu rumah. Akan tetapi jika semua 
kegiatan hanya dilakukan di rumah saja, hal juga akan bisa menimbulkan Psikosomatis, yaitu gangguan 
fisik yang disebabkan oleh faktor kejiwaan dan tumpukan emosi yang dapat menimbulkan guncangan 
dalam diri seseorang di masyarakat, seperti kecemasan, stress, lingkungan sosial yang banyak 
mempengaruhi pikiran negatif, seperti karena berita hoax dan lain sebagainnya. 

 
1. Pra-Kegiatan 

Pada tahap ini adalah kegiatan sosialisai yang dilaksanakan pada bulan April 2021. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mensosialisasikan kegiatan pengabdian kepada mitra terkait beberapa 
permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya. Ada empat tahapan ada pra-kegiatan ini 
meliputi kegaitan sebagai berikut: 
 
a. Penandantangan MoA 

Pada Sesi ini, ketua tim dan anggota tim bersama kepala sekolah melakukan penandatangan 
Nota kesepakatan (MoA) untuk legalisasi kegiatan pelatihan yang berkelanjutan. 
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Gambar 2. Penandatangan MoA bersama Kepala Sekolah 

 
b.Memilih materi yang akan dibahas 

Pemilihan subjek penelitian, dalam hal ini orang tua siswa yang mengalami kendala dalam 
mendampingi anak belajar di rumah. Hal ini dilakukan, karena mengingat jumlah orang tua 
siswa dan kondisi lapangan yang masih relative terkendala situasi pandemi yang masih 
berlangsung, hal-hal yang dibutuhkan dan kemudahan dalam kelakukan kegiatan nantinya.. 

c. Menentukan dan pemilihan kendala perioritas yang dihadapi orang tua siswa. 
Ini dilakukan untuk pemanfaatan waktu kegiatan secara efektif dan efisien, agar sasaran 
kegiatan menajadi lebih optimal. 

d.Menyusun petunjuk kerja 
Setelah Menentukan dan pemilihan kendala perioritas yang dihadapi orang tua, selanjutnya 
menyusun petunjuk kerja yang dilakukan bersama tim dan pihak sekolah. Hal  ini  dilakukan  
untuk  memudahkan  langkah-langkah yang akan ditempuh nantinya. 

 
Gambar 3. Menyususun rencana kerja bersama mitra. 

 
2. Kegiatan Lapangan 

Tahapan kegiatan lapangan ini merupakan kegiatan utama dari beberapa kendala yang dihadapi 
orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah. Berikut deskripsi kegiatannya. 
a. Kurangnya Pemahaman Materi Oleh Orang Tua 

Pemahaman meteri oleh orang tua dalam  mendampingi  anak  belajar dirumah  di masa  
pandemi  ini  menjadi  kendala  dalam pelaksanaannya, ditunjukkan dengan keluhan orang tua 
yang menyatakan bahwa menyampaikan ilmu kepada anak usia dini tidaklah mudah dan 
membutuhkan latihan khusus, padahal pemahaman materi yang luas yang dimiliki oleh orang 
tua sangat bermanfaat dalam membantu anak belajar dirumah. Orang tua membantu anak 
belajar dirumah berdasarkan kegiatan  yang  ada  di sekolah,  seperti  membacakan  buku  cerita  
yang  mendidik  dan membantu anak mengerjakan tugas-tugas dari sekolah. 
Kendala  kurangnya  pemahaman  materi  oleh  orang  tua  disebut  juga  kendala pedagogi, 
bentuk kendalanya meliputi, belum pernah mendapatkan pelatihan, belum berpengalaman, dan 
belum mendapatkan pendampingan. Ada kegiatan inilah Tim dan Mitra memberikan solusi 
pemecahannya agar dapat diatasi atau diminimalisir dengan adanya pelibatan antara orang tua 
dan guru, supaya guru bisa memberikan alternatif lain kepada orang tua dalam bentuk 
pendampingan langsung kepada orang tua siswa di rumah untuk pendalaman materi dengan 
pemanfatan bahan ajar cetak yang tersedia. 
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Gambar 4. Pendampingan Pendalaman Materi dengan Pemanfatan Bahan Ajar Cetak yang 

Tersedia 
 

b. Kesulitan dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak di Rumah 
Menumbuhkan minat belajar anak juga menjadi kendala yang dirasakan oleh orang tua 
selama mendampingi anak belajar dirumah di masa pandemi Covid-19. Hal ini  tentu menjadi  
hambatan  yang  berarti,  mengingat  bahwa  membangun  motivasi  anak adalah cara yang 
ampuh dalam membentuk hasil akademis anak yang bagus, oleh sebab  itu  hal  pertama  yang  
penting  dalam  sebuah  pembelajaran  adalah  menumbuhkan minat untuk belajar. Namun yang 
dihadapi orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah di masa pandemi Covid-19 
berbeda dari yang diharapkan. Faktanya anak lebih suka belajar dengan gurunya di sekolah 
sehingga tidak tertarik ketika orang tua yang membimbing, anak menjadi tidak fokus belajar di 
rumah. 
Mengatasi hal ini, strategi yang dilakukan adalah memberikan penyuluhan langsung kepada 
orang tus siswa, sehingga orang tua haruslah berlaku tepat menghadapi anak, misalnya 
mendiskusikan tentang beberapa aturan di dalam rumah, memberikan arah kepada anak 
tentang perilaku yang sewajarnya, contohnya adalah agar anak mendapatkan panduan untuk 
mencapai prestasi, menyampaikan cara yang tidak rumit kepada anak untuk memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan kemampuan menjaga hubungan interpersonal dengan guru dan 
teman kelasnya selama di rumah, jika anak menunjukkan perilaku yang emosional, tunjukkan 
cara mengatasinya dan juga jelaskanlah akibat dari perilaku tersebut, jadilah sahabat atapun 
teman dalam berbagi tugas yang berkaitan  dengan  regulasi  diri  (contohnya  sebagai  teman  
berpikir  dalam  menyelesaikan tugas dan menjadi teman untuk bertanya), dan ini harus 
menjadi proses yang konsisten, mempersiapkan dan menunjukan strategi yang nyata kepada 
anak dalam usaha mempertahankan kemampuan belajarnya (contohnya mempersiapkan dan 
menjadwalkan kegiatan belajar anak secara terperinci agar mudah diikuti), mempersiapkan 
petunjuk bagaimana sebaiknya belajar yang efektif (contohnya memberi anak pertanyaan lalu 
kemudian meminta anak untuk memberi jawaban secara lengkap dengan cara membaca buku-
buku yang ada di rumah), berikanlah kesempatan kepada anak untuk mengerjakan tugas secara 
mandiri yang rumit dan tentu saja orang tua perlu mempersiapkan petunjuk yang dapat 
dijadikan acuan untuk anak, terutama yang belum memiliki kemampuan untuk mengatur 
kegiatan belajar secara mandiri sebelumnya. 
 

 
Gambar 5. Memberikan Penyuluhan Tips Membuat Anak Semangat Belajar di Rumah 

 
c. Kesulitan Dalam Mengoperasikan Gadget 

Kesulitan dalam mengoperasikan gadget juga menjadi kendala yang dihadapi orang tua dalam 
mendampingi anak belajar dirumah di masa pandemi Covid-19. Tidak semua orang tua mampu 
mengoperasikan gadget karena ada beberapa orang tua yang keadaanya masih  belum  melek  
teknologi dan ini merupakan kendala yang paling sering ditemui dalam pembelajaran daring, 
khususnya di daerah. 
Dalam mengarasi kendala ini maka yang penting untuk diperhatikan bahwa komunikasi antara 
orang tua dan guru sangat dibutuhkan dan ini yang kami dorong sepenuhnya. Dengan ini guru 
bisa meminimalkan tingkat kesulitan penggunaan gadget terhadap orang tua yang memiliki 
keluhan terhadap pengoperasian  gadget.  Guru  bisa  memberikan  pekerjaan  siswa  melalui  
pesan  singkat kepada orang tua dan membantu anak untuk menyelesaikannya. 
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d. Tidak  Memiliki  Cukup  Waktu  Untuk  Mendampingi  Anak  Belajar  Dirumah Karena 
Harus Bekerja 
Orang  tua  tidak  memiliki  cukup  waktu  untuk  menemani  anak  belajar  dirumah karena 
harus bekerja menjadi masalah lain di masa pandemic Covid-19 ini.  Sementara p eran orang 
tua sangatlah penting dalam pelaksanaan belajar di rumah di masa pandemi Covid-19, sebab 
orang tua adalah pendidik yang pertama bagi anak dalam pendidikan keluarga, maka dari itu, 
yang kami dorong adalah orang tua harus selalu berupaya semaksimal mungkin untuk 
membimbing anak ketika belajar  di rumah, dibutuhkan kepedulian yang sungguh-sungguh 
untuk mempu memagi waktu pekerjaan dan waktu untuk anak.  Sehingga untuk meminimalisir 
kendala ini maka kami berupaya hidupkan sinergisitas dari semua pihak, dengan memberikan 
tips dan metode mengajar di rumah yang efektif agar semua pihak dalam keluarga harus bisa 
mengambil peran bersama. 

e. Orang Tua Tidak Sabar Dalam Mendampingi Anak Belajar di Rumah 
Banyak orang tua dalam menemani belajar anak di rumah kurang sabar sehingga muncul 
kekesalan dan melampiaskannya pada anak. Sejatinya orang tua harus menjadi figur dalam 
memberi kesabaran pada anak. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa ternyata orang tua 
juga sudah merasa jenuh dengan pembelajaran yang dilakukan di rumah.  Ketidaksabaran 
adalah salah satu kesalahan dalam mendidik anak, dan  hal  ini tentunya sangat disayangkan 
karena orang tua mempunyai kewajiban untuk membentuk, mengarahkan, membmbing, dan 
mendidik anak dengan penuh kesabaran. 
Yang kami dorong dalam persoalan ini adalah memberikan edukasi tentang pentingnya peran 
orang tua mendampingi anak belajar di rumah di masa pandemi ini. Karena sejatinya orang tua 
harus mengetahui bahwa kesejahteraan psikologis anak, dalam arti anak tidak menjadi cemas 
atau stres dalam situasi baru. Dalam hal ini orang tua harus mengambil sikap memformulasikan 
penanganan tantrum pada anak yang diakibatkan kejenuhan saat belajar di rumah. 

 
Gambar 6. Memberikan Edukasi Tentang Pentingnya Peran Orang Tua Mendampingi Anak 

Belajar di Rumah di Masa Pandemi. 
 

f.   Kendala Jangkauan Layanan Internet 
Letak kegiatan PKm yang berada di pelosok menyebabkan tidak semua wilayah terjangkau 
oleh layanan internet dan sebaran jaringan internet yang lamban sewaktu-waktu. Hal negatif 
lain mengenai layanan internet yaitu kemampuan orang tua untuk memberikan fasilitas 
pendidikan online seperti penggunaan jaringan internet yang membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit. Permasalahan-permasalahan tersebut tentu harus tetap dievaluasi supaya anak-anak 
dapat memperoleh pembelajaran yang lebih baik. Kuncinya adalah untuk melakukan 
pembelajaran daring sesuai dengan kondisi setempat dan ini haruslah menjadi tugas bersama, 
khususnya kepada pemerintah agar dapat mengambil langkah untuk mengatasi kendala 
layanan internet ini. 
 

D. Kesimpulan  
 

Kendala-kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah di masa 
pandemi Covid-19 seperti yang telah dijabarkan, yaitu kurangnya pemahaman materi oleh orang tua, 
kesulitan orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu untuk 
mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua tidak sabar dalam mendampingi anak saat belajar 
dirumah, kesulitan orang tua dalam mengoperasikan gadget, dan kendala terkait jangkauan layanan 
internet. Sangat diharapkan kedepannya agar hal-hal tersebut yang di alami orang tua dalam 
mendampingi anak belajar seperti yang dikemukakan di atas tidak lagi menjadi kendala dalam 
pembelajaran di rumah, agar anak mampu mendapatkan layanan pembelajaran yang optimal 
meskipun dalam kondisi yang sangat terbatas seperti sutuasi pandemic covid-19 saat ini, karena layanan 
yang baik dan optimal untuk anak dalam belajar adalah kunci utama dalam  suksesnya tujuan 
pembelajaran. 
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Abstrak  
 
Lembaga PAUD yang ada di Kota   Jayapura    memiliki latar belakang pendidikan guru 
yang beragam dan jumlah guru yang   cukup   memadai.   Lembaga-lembaga PAUD di 
Kota Jayapura mengharapkan semua guru yang ada di PAUD dapat mengenalkan IT 
kepada anak-anak dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan program/aplikasi 
Komputer. Salah satu PAUD/TK yang ada di Kota Jayapura yaitu PAUD/ TK Aisyiyah 
Bustanul Atfhal 2 Heram.  Tujuan pada pelatihan ini adalah 1) Guru dapat memahami 
konsep dasar media pembelajaran interaktif, 2) Meningkatkan keterampilan guru 
dalam merencanakan dan membuat media pembelajaran interaktif berupa digital 
flipbook, 3) Guru dapat memanfaatkan digital flipbook sebagai salah satu media 
pembelajaran interaktif dalam proses pembelajaran di sekolah.  Tahap pelaksanaan 
pelatihan diawali dengan pemaparan materi-materi pelatihan menggunakan    metode 
presentasi, dilanjutkan dengan diskusi dan praktik secara langsung   serta   penugasan   
secara individu.  Melalui pelatihan ini, para guru PAUD telah mampu merancang, 
membuat serta memanfaatkan media interaktif digital flipbook yang memfasilitasi 
perkembangan anak didik sesuai dengan usia perkembangannya. 
 
Kata kunci: Pelatihan,  media digital flipbook, Guru PAUD 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


	1. Ahmad Edit Author.pdf
	2. Supratman, et.al - AJPKM -.pdf
	3. fitriyani.pdf
	4. Rosnawati, dkk.pdf
	5. Ahmad Nawir.pdf

